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Tinjauan Perlengkapan Keselamatan Jiwa KM.Express Bahari 3B Yang
Beroperasi Pada Trayek Palembang-Muntok
Samudra Dyan Bagus Rahmana (2003022)
Dibimbing oleh: Sri Kelana, S.Or., M.Pd dan
Monica Amanda, S.T., M.SC.

ABSTRAK

Pelabuhan Boom Baru dikelola oleh PT.Pelabuhan Indonesia (Persero)
Regional 2 Palembang, melayani lintasan Palembang-muntok dengan 1 kapal
cepat.yaitu KM Express Bahari 3B.Adapun Metodologi penelitian yang
digunakan adalah observasi langsung di lapangan, wawancara, Kepustakaan/
dokumentasi untuk analisa yang digunakan adalah Gap Analysis dimana
perbandingan antara keadaan existing dengan keadaan yang sesuai aturan yang
berlaku berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Laut NO:
UM.008/9/20/DJPL — 12 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal Non
Konvensi Berbendera Indonesia (NonConvention Vessel Standard Indonesian
Flagged) Bab IV Pasal 81.

Berdasarkan analisis tersebut didapatkan kesimpulan bahwa kapal yang
beroperasi di lintasan Palembang-Muntok provinsi Sumatera Selatan yaitu KM
Express bahari 3B menunjukkan bahwa sudah melengkapi perlengkapan
keselamatan jiwa seperti Lifejacket sejumlah 260 unit untuk dewasa dan 25 unit
untuk anak-anak serta juga di lengkapi lampu,peluit dan reflective tape ,lifebuoy
sejumlah 8 unit lifebouy dari 8 unit itu meliputi dari memiliki 3 unit pelampung
penolong yang di lengkapi dengan lampu yang dapat menyala sendiri dan
memiliki 8 unit yang dilengkapi tali apung,liferaft sejumlah 5 unit dalam kondisi
layak untuk dipakai dan tidak ada yang kadaluarsa ,linethrowing sejumlah 1 unit
dan dapat digunakan,Isyarat marabahaya meliputi yaitu 8 unit untuk roket parasut
isyarat marabahaya,12 unit untuk cerawat tangan merah,dan 4 buah tabung asap
oranye dan dapat digunakan,Search and Rescue Radar Transpoder (SART)
sejumlah 2 unit dan dapat digunakan, Sedangkan two way radio telephony
sejumlah 2 unit serta dapat digunakan dan rescue boat sejumlah 1 unit dapat
digunakan akan tetapi tidak memiliki mesin bermotor masih belum sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Kata Kunci : Tinjauan, Kapal, Perlengkapan Keselamatan Jiwa
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Review Of Life Safety Equipment Over Km.Express Bahari 3B On
The Palembang — Muntok Route
South Sumatera Province
Samudra Dyan Bagus Rahmana (2003022)
Supervised Guided by: Sri Kelana, S.OR., M.Pd and
Monica Amanda, S.T., M.SC.

ABSTRACTION

The Boom Baru Crossing Port is managed by PT. Pelabuhan Indonesia
(Persero) Regional 2 Palembang,serving the Palembang-muntok route with 1 fast
boat namely KM.Express Bahari 3B.However, in this operation there are still
safety devices that are still not in accordance with regulations.The research
methodology used is direct observation in the field, interviews,
literature/documentation for the analysis used is the Gap Analysis where the
comparison between the existing conditions and the conditions according to the
applicable rules is based on the Regulation of the Director General of Sea
Transportation NO: UM.008/9/20 /DJPL — 12 concerning Technical Instructions
for the Implementation of Non-Convention Vessel Standard Indonesian Flagged
Chapter IV Article 81.

Based on this analysis, it can be concluded that ships operating on the
Palembang-Muntok route, South Sumatra province, namely KM Express bahari
3B, show that they have equipped life safety equipment such as life jackets a total
of 260 units for adults and 25 units for children and also equipped with lights,
whistles and reflective tape , lifebuoys a total of 8 units of the 8 units include
having 3 units of life buoys which are equipped with lights that can turn on
themselves and having 8 units equipped with floating ropes, life rafts a total of 5
units suitable for use and nothing expired, linethrowing amount of 1 unit and can
be used , distress signals Includes 8 units for distress signal parachute rockets,
12 units for red hand flares, and 4 orange smoke tubes and can be used , Search
and Rescue Radar Transpoder (SART) a total of 2 units and can be used, while
two way radio telephony and 1 unit of rescue boat that can be used but does not
have a motorized engine is still not in accordance with applicable regulations.

Keywords : Review, Ship, Safety Equipment
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sektor transportasi memiliki kontribusi yang sangat penting bagi
pembangunan nasional, karena peranannya sebagai penggerak dan pendorong
kegiatan pembangunan serta sebagai perekat kesenjangan antar suatu wilayah.
Angkutan Penyeberangan merupakan transportasi yang berfungsi sebagai
jembatan yang menghubungkan daerah satu dengan daerah lainnya yang
dipisahkan oleh perairan.Pelabuhan Boom Baru merupakan pelabuhan sungai
terbesar di wilayah Sumatera Selatan dan sekaligus merupakan tumpuan urat
nadi pertumbuhan ekonomi provinsi Sumatera Selatan. Kegiatan bongkar muat
didominasi oleh barang curah kering,curah cair,general cargo dan petikemas,
disamping juga melayani barang dengan jenis kemasan lain. Pelabuhan
Palembang memiliki sub-pelabuhan yang sangat potensial dan terbuka bagi
kerjasama investasi, yaitu Pelabuhan Sungai Lais, didukung oleh areal yang
cukup luas seluas 200 hektar untuk kegiatan industri. Untuk mengantisipasi
peningkatan arus komoditas di masa mendatang, pelabuhan boom baru telah
memiliki terminal peti kemas yang dilengkapi dengan berbagai peralatan
modern yang mampu menjamin pelayanan kapal dan barang. Ada empat klaster
bisnis utama Pelindo, yaitu:
1. Klaster petikemas
2. Klaster non petikemas
3. Kilaster logistik & pengembangan daerah pesisir (hinterland)
4. Klaster kelautan, peralatan, dan pelayanan pelabuhan

Pengelompokan klaster bisnis ini dilakukan agar membuat pengembangan
bisnis di Pelindo lebih terfokus, meningkatkan kemampuan dan keahlian SDM
yang bekerja di setiap klaster, sehingga mampu bekerja dengan lebih efisien dan
membuat kepuasan pelanggan meningkat. Jika ini terjadi maka akan membuka

pangsa pasar yang lebih luas dan menaikkan keuntungan perusahaan.



Pelabuhan Boom Baru selain melayani kapal barang juga melayani kapal
penumpang,,Kapal Penumpang KM Express Bahari 3B milik PT.Pelayaran
Sakti Inti Makmur yang beroperasi tujuan Palembang — Muntok merupakan
sarana transportasi laut yang disediakan untuk masyarakat Indonesia. Sebagian
penghasilan Negara Indonesia terdapat di pelabuhan yang bertujuan untuk
memfasilitasi masyarakat Indonesia dalam melakukan perpindahan antar pulau
karena mengingat Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki
banyak pulau, Maka dari itu KM Express Bahari 3B harus tetap meningkatkan
peralatan keselamatan di kapal penumpang agar tetap terkendali dan aman bagi
penumpang saat terjadi bahaya maupun keadaan cuaca buruk pada saat berlayar
di laut.

Kapal cepat Jetfoil Express Bahari melayani penyeberangan dari
Palembang—Bangka,.Kapal cepat ini berlayar tiga kali dalam sepekan.Terdapat
kejadian kecelakaan di laut bangka yang terjadi pada tanggal 22 Agustus 2013
pukul 13.00 WIB, KM. Express Bahari 8C bertolak dari dermaga pelabuhan
Pangkal Balam, Bangka menuju pelabuhan Tanjung Pandan, Belitung terjadi
kecelakaan kapal yaitu kebakaran yang menyebabkan kapal tengelam.dengan
kejadian tersebut upaya meningkat keselamatan jiwa pada Kapal Penumpang
KM Express Bahari 3B Dalam proses membangun aspek keselamatan pengguna
jasa, kondisi serta jumlah alat keselamatan menjadi hal yang perlu untuk
diperhatikan. Baik itu dari segi kelayakan maupun kelengkapan alat sehingga
jika terjadi suatu hal atau keadaan darurat, alat keselamatan tersebut dapat
digunakan dengan baik sebagai bentuk terselenggaranya aspek keselamatan
penumpang diatas kapal serta dapat meminimalisir korban ketika kecelakan
kapal terjadi.Berdasarkan gambaran diatas maka peneliti dalam Kertas Kerja
Wajib (KKW) mengambil judul “Tinjauan Perlengkapan Keselamatan Jiwa

Km. Express Bahari 3B Pada Trayek Palembang — Muntok”



B. RUMUSAN MASALAH

C.

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan terdapat beberapa

permasalahan yang ditemukan, sehingga didapatkan rumusan masalah sebagai
berikut :

1.

Apakah Jumlah Perlengkapan Keselamatan Penumpang di KM Express
Bahari 3B sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku?

. Bagaimana Kondisi Kesesuaian alat keselamatan penumpang di atas Express

Bahari 3B Sesuai dengan aturan Non Konvensi Berbendera Indonesia (Non-

Convention Vessel Standard Indonesian Flagged)?

TUJUAN PENELITIAN

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui kondisi jumlah perlengkapan keselamatan penumpang
sudah memenuhi syarat sesuai dengan standar peraturan Keputusan Direktur
Jenderal Perhubungan Laut NO: UM.008/9/20/DJPL-12 tentang
Pemberlakuan Standar dan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal Non
Konvensi Berbendera Indonesia (Non-Convention Vessel Standard
Indonesian Flagged) Bab 1V Pasal 81 Tentang Perlengkapan penolong kapal
penumpang daerah pelayaran terbatas.

. Untuk mengetahui kesesuaian alat keselamatan seperti sekoci penolong

(rescue boat), rakit penolong (Liferaft), baju penolong (Lifejacket),
pelampung penolong (Lifebuoy), alat pelontar tali,isyarat marabahaya,Search
and rescueradar transponder(SART) dan Two way radio telephony diatas
kapal KM. Express Bahari 3B dalam keadaan baik sehingga dapat

dipergunakan sebagaimana semestinya.

.BATASAN PENELITIAN

Pokok permasalahan yang akan dibahas dalam Kertas Kerja Wajib (KKW)

ini tidak menyimpang dari fokus penelitian, maka diperlukan adanya

pembatasan ruang lingkup. Adapun ruang lingkup penulisan Kertas Kerja Wajib

ini adalah sebagai berikut :



1. Lokasi yang diteliti adalah KM. Express Bahari 3B Milik PT. Pelayaran Sakti
Inti Makmur di Pelabuhan Boom Baru
2. Hal yang diteliti adalah Alat Keselamatan Penumpang KM. Express Bahari
3B meliputi berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut NO:
UM.008/9/20/DJPL-12 tentang Pemberlakuan Standar dan Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia (Non-Convention
Vessel Standard Indonesian Flagged) Bab 1V Pasal 81 Tentang Perlengkapan
penolong kapal penumpang daerah pelayaran terbatas. Meliputi 8 aspek yaitu
sekoci penolong (lifeboat), rakit penolong (Liferaft), baju penolong
(Lifejacket), pelampung penolong (Lifebuoy), alat pelontar tali (Line
Throwing),isyarat marabahaya,Search and rescue radar transponder(SART)
dan Two way radio telephony.
E. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat Penelitian ini adalah:
1. Manfaat bagi taruna
Bagi taruna untuk mengaplikasikan Ilmu Pengetahuan yang telah
diperoleh selama mengikuti pendidikan pada Program Diploma IlI
Management Transportasi Perairan Daratan serta, memenuhi salah satu
persyaratan akhir dalam menyelesaikan Program Diploma Il Management
Transportasi Perairan Daratan
2. Manfaat Bagi Instansi
Bagi Instansi agar tetap terjaga menurut perundang-undangan yang
berlaku pada saat ini agar peralatan keselamatan diatas kapal tersebut tetap
lengkap dan aman bagi masyarakat yang akan menumpangi atau
menggunakan jasa tersebut.
3. Bagi Masyarakat
Pengguna jasa angkutan di KM Express Bahari 3B pada Pelabuhan
Boom Baru Palembang dapat menjaga keselamatan dan keamannan pada saat
berlayar bila mana terjadi kecelakaan atau bahaya di laut selain itu dapat
merasakan peningkatan kenyamanan dari sistem pelayanan penumpang di

Pelabuhan dan di masa yang akan datang.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

1. Penelitian Terdahulu

Kajian tentang tinjauan peralatan keselamatan jiwa km. dharma ferry Il
pada lintasan semarang — ketapang pelabuhan tanjung emas provinsi jawa
tengah pernah dilakukan oleh Febrian W (2022) dengan judul penelitian
“tentang tinjauan peralatan keselamatan jiwa km. dharma ferry 1l pada
lintasan semarang — ketapang pelabuhan tanjung emas provinsi jawa tengah”.
Penelitian ini menggunakan metode GAP Analisis berdasarkan Keputusan
Direktur Jenderal Perhubungan Laut NO: UM.008/9/20/DJPL-12 tentang
Pemberlakuan Standar dan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal Non
Konvensi Berbendera Indonesia (Non-Convention Vessel Standard
Indonesian Flagged) Bab IV Pasal 80 Tentang Perlengkapan penolong kapal
penumpang daerah pelayaran lokal yaitu :

a. Sekoci Penolong (Lifeboat)

b. Rakit Penolong (Liferaft)

c. Pelampung Penolong (Lifebouy)
d. Baju Penolong (Lifejaket)

2.Landasan Hukum
a. Aspek Legalitas
Dalam mengkaji tinjauan terhadap standar pelayanan penumpang di

Pelabuhan Boom Baru Palembang pada KM. Express Bahari 3B atas

peraturan yang menjadi acuan sebagai berikut :

1) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran Dalam
pasal 5 ayat 1 pelayaran dikuasai oleh Negara dan pembinaannya
dilakukan oleh pemerintah sebagaimana dimaksud meliputi :

a) Pasal 1 ayat (32) Keselamatan dan Keamanan Pelayaran adalah suatu

keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan dan keamanan yang



menyangkut angkutan di perairan, kepelabuhanan, dan lingkungan
maritim.

b) Pasal 124 ayat (2) Keselamatan Kapal adalah keadaan kapal yang
memenuhi persyaratan material, konstruksi, bangunan, permesinan
dan perlistrikan, stabilitas, tata susunan serta perlengkapan termasuk
perlengkapan alat penolong dan radio, elektronik kapal, yang
dibuktikan dengan sertifikat setelah dilakukan pemeriksaan dan
pengujian.

c) Pasal 117 ayat (2) Kelaiklautan Kapal adalah keadaan kapal yang
memenuhi persyaratan keselamatan kapal, pencegahan pencemaran
perairan dari kapal, pengawakan, garis muat, pemuatan,
kesejahteraan awak kapal dan kesehatan penumpang, status hukum
kapal, manajemen keselamatan dan pencegahan pencemaran dari
kapal, dan manajemen keamanan kapal untuk berlayar diperairan
tertentu.

2) Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran,
Kelaiklautan Kapal adalah keadaan kapal yang memenuhi persyaratan
keselamatan kapal, pencegahan pencemaran perairan dari kapal,
pengawakan, garis muat, pemuatan, kesejahteraan awak kapal dan
kesehatan penumpang, status hukum kapal, manajemen keselamatan
dan pencegahan pencemaran dari kapal, dan manajemen keamanan
kapal untuk berlayar diperairan tertentu.

3) Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran,
Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang
digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya,
ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis,
kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan
terapung yang tidak berpindah-pindah.

4) Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 65 tahun 2009
tentang standar kapal non konvensi (Non Convention Vessel Standard)

berbendera Indonesia.



a) Standar Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia (Non-
Convention Vessel Standard Indonesian Flagged) adalah standar
yang berlaku untuk kapal-kapal domestik yang berlayar di perairan
Indonesia.

b) Kapal non konvensi adalah kapal yang tidak dicakup oleh Konvensi
dan Kode yang diterbitkan oleh Badan Internasional yang berkaitan
beserta amandemennya.

c) Kapal niaga adalah setiap kapal perahu atau jenis kapal lainnya yang
mampu melakukan pelayaran yang digunakan untuk tujuan niaga
termasuk kapal penumpang, kapal barang, dinghy, tongkang, dan
lain-lain atau suatu struktur yang dirancang untuk dapat mengapung
di air yang digunakan untuk tujuan niaga, selain dari pontoon atau
dermaga kecil (jetty) terapung yang digunakan untuk sarana jalan
lewat atau ternpat penyimpanan; atau teempat sandar kapal-kapal
kecil; anjungan (rig sejenis konstruksi yang ditempatkan dekat
tepian sungai atau tepian pantai selama anjungan tersebut tidak
ditunda atau ditambat menjauhi pantai.

5) Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 65 tahun 2009
tentang standar kapal non konvensi (Non Convention Vessel Standard)
berbendera Indonesia Pasal 3 Daerah Pelayaran dan Daerah Operasi
Kapal, Daerah Pelayaran Kapal terdiri dari :

a) Daerah Pelayaran Semua Lautan yang meliputi semua laut di dunia;

b) Daerah Pelayaran Kawasan Indonesia (Near Coastal Voyage) yang
meliputi daerah yang dibatasi oleh garis-garis yang ditarik dari titik
Lintang 10°00°00°* Utara di Pantai Barat Malaysia, sepanjang Pantai
Malaysia, Singapura, Thailand, Kamboja dan Vietnam Selatan di
Tanjung Tiwan dan garis-garis yang ditarik antara Tanjung Tiwan
dengan Tanjung Baturampon di Philipina, sepanjang Pantai Selatan
Philipina sampai Tanjung San Augustin ke titik lintang 00°00°00*’
dan Bujur 140°00°00° Timur, titik Lintang 02°35°00°* Selatan dan
Bujur 141°00°00>° Timur, ditarik ke Selatan hingga ke titik



09°10°00°” Selatan dan bujur 141°00°00°” Timur, ke titik Lintang
10°00°00>* Selatan dan Bujur 140%00°00° Timur, ke titik Lintang
10°11°00” Selatan dan Bujur 121°00°00°* Timur, ke titik Lintang
09°30°00°* Selatan dan Bujur 105°00°00>* Timur ke titik Lintang
02°00°00°” Utara dan Bujur 094°00°00> Timur, ke titik Lintang
06°30°00°” Utara dan Bujur 094°00°00°” sampai dengan titik Lintang
10°00°00°” Utara di Pantai Barat Malaysia;

c) Daerah Pelayaran Lokal yang meliputi jarak dengan radius 500 mil
laut dari suatu pelabuhan tertunjuk. Jarak ini diukur antara titik-titik
terdekat batas-batas perairan pelabuhan sampai tempat labuh yang
lazim. Jika pelabuhan tertunjuk dimaksud terletak pada sungai atau
perairan wajib pandu, maka jarak itu diukur dari atau sampai
pelampung terluar atau sampai muara sungai atau batas luar dari
perairan wajib pandu;

d) Daerah Pelayaran Terbatas yang meliputi jarak dengan radius 100
mil laut dari suatu pelabuhan tertunjuk. Jarak ini diukur antara titik-
titik terdekat batas-batas perairan pelabuhan sampai tempat labuh
yang lazim. Jika pelabuhan tertunjuk dimaksud terletak pada sungai
atau perairan wajib pandu, maka jarak itu diukur dari atau sampai
pelampung terluar atau sampai muara sungai atau batas luar dari
perairan wajib pandu;

6) Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 65 tahun 2009
tentang standar kapal non konvensi (Non Convention Vessel Standard)
berbendera Indonesia Pasal 81 Perlengkapan penolong kapal daerah
pelayaran terbatas.

a) Sekoci dan rakit penolong.GT 35 sampai dengan kurang dari 300.
1) Dilengkapi rakit penolong kembung (Inflatable Life Raft)

kategori D yang memenuhi persyaratan Standar Kapal Non
Konvensi Berbendera Indonesia Bab 1V Seksi 6 klausul 6.4 dan
7.1 dengan kapasitas tidak kurang dari 125% total jumlah pelayar.

2) Dilengkapi dengan 1 (satu) unit sampan bermotor



b) Sekoci penyelamat
Semua ukuran Lihat ayat a. Sekoci dan rakit penolong

c) Pelampung penolongl5 meter atau lebih tetapi kurang dari dari 45
meter.

1) Pelampung penolong yang memenuhi persyaratan Standar Kapal
Non Konvensi Berbendera Indonesia Bab 1V Seksi 9 klausul 9.1.

2) Paling sedikit 50% dilengkapi dengan lampu yang dapat menyala
sendiri dan 2 unit lainnya dilengkapi dengan tali apung.

d) Baju penolong

Semua Ukuran

1) Baju penolong kategori B yang memenuhi persyaratan Standar
Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia Bab IV Seksi 10
klausul 10.2 yang dilengkapi lampu, peluit dan pita pemantul
cahaya (retro-reflektor tape)

2) Sejumlah 100% total jumlah pelayar untuk dewasa ditambah 5%
cadangan.

3) Sejumlah yang mencukupi untuk petugas jaga/pekerja di
anjungan, ruang kendali kamar mesin dan ditempat kerja yang
jauh dari akomodasi (apabila ada) dan

4) Minimum 10% dari jumlah penumpang, untuk anak-anak.

e) alat pelontar tali

GT kurang dari 175 Dilengkapi dengan 4 (empat) unit tali buangan

dengan panjang 30 meter setiap unitnya.

f) Isyarat marabahaya GT 35 sampai dengan kurang dari 300 GT;

1) 2 buah roket parasut isyarat marabahaya yang memenuhi
persyaratan Standar Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia
Bab IV Seksil3;

2) 4 buah cerawat tangan merah yang memenuhi persyaratan
Standar Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia Bab 1V Seksi
14; dan



3) 1 buah tabung asap oranye yang memenuhi persyaratan Standar
Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia Bab 1V Seksil5;

g) Search and rescue radar transponder (SART)
Dilengkapi dengan 1 unit radar transponder yang memenuhi
persyaratan Standar Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia Bab
I11 Seksi 4 klausul 4.2.1.5

h) Two way radio telephone GT lebih besar atau sama dengan 35
Dilengkapi dengan 3 unit Two way VHF radio telephoneyang
memenuhi persyaratan Standar Kapal Non Konvensi Bab 111 Seksi 4
klausul 4.2.1.6.

7) Keputusan ~ Direktur ~ Jenderal ~ Perhubungan  Laut  NO:
UM.008/9/20/DJPL-12 tentang Pemberlakuan Standar dan Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia (Non-
Convention Vessel Standard Indonesian Flagged) Bab IV Pasal 81
Tentang Perlengkapan penolong kapal penumpang daerah pelayaran
terbatas yaitu :

a) Sekoci Penolong (Rescue boat) Dilengkapi dengan 1 (satu) unit
sampan bermotor
b) Rakit Penolong (Liferaft)

Dilengkapi rakit penolong kembung (Inflatable Life Raft)
kategori D yang memenuhi persyaratan Standar Kapal Non Konvensi
Berbendera Indonesia Bab 1V Seksi 6 klausul 6.4 yang dimana Bisa
berupa rakit penolong kembung non-SOLAS tanpa makanan atau
isyarat, atau dengan makanan dan isyarat terbatas di dalam rakit
penolong sesuai dengan ketentuan Otoritas yang berwenang dan 7.1.1.
Unit pelepas kategori A harus digunakan untuk peralatan
penyelamatan jiwa sesuai dengan konvensi internasional mengenai hal
itu dan amandemennya. 7.1.2. Unit pelepas hidrostatis harus diperiksa
secara berkala dan dapat ditunda pemeriksaannya untuk suatu periode

seperti yang direkomendasikan oleh pembuat dan dis- etujui pada saat
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produk tersebut dinilai dan diverifikasi sesuai dengan ketentuan

Otoritas yang berwenang. 7.1.3. Pemeriksaan harus dilakukan di

lokasi penyimpanan di kapal guna memastikan bahwa unit tersebut

belum diak- tifkan dan terikat dengan benar. 7.1.4. Unit pelepas
hidrostatis harus diganti pada akhir masa gunanya sesuai dengan
petunjuk pembuat.

c) Pelampung Penolong (Lifebouy)

1) Pelampung penolong yang memenuhi persyaratan Standar Kapal
Non Konvensi Berbendera Indonesia Bab 1V Seksi 9 klausul 9.1.1
Mesin derek harus dirancang sedemikian rupa sehingga
memungkinkan pekerjaan dilakukan secara benar-benar aman.
Alat ini harus dipasang di tempat yang kuat untuk mencegah
lepasnya beban secara tak diinginkan. Mesin derek yang tidak
mengunci secara otomatis harus dileng- kapi dengan rem yang
bagus untuk menahan tarikan balik. 9.1.2. Mesin derek yang
dioperasikan dengan tangan harus dilengkapi dengan alat untuk
mencegah luncuran balik (kick back) pada engkol (crank). Mesin-
mesin derek yang digerakkan dengan mesin maupun tangan harus
dirancang sedemikian rupa sehingga pengendali tenaga
penggerak (motive-power control) tidak dapat menggerakkan
pen- gendali manual. 9.1.3. Kran, derek dan mesin derek harus
dibuat secara teren- cana dengan baik dan dipelihara sesuai
instruksi pabrik pembuat. Struktur kapal di tempat terpasangnya
alat ini harus diperhitungkan kekuatannya untuk menahan gaya-
9.1.4. Kran, derek dan mesin derek harus dipasangi plat pabrik
pembuat yang berisi keterangan :

a) nama pabrik pembuat dan alamatnya;
b) tahun pembuatan;
) seri atau jenis referensi; dan

d) jika memungkinkan, nomor seri.
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9.1.5. Beban maksimal yang diijinkan harus ditandai secara per-
manen, jelas dan mudah dibaca 9.1.6. Kran, derek dan mesin
derek pada kapal baru atau kapal yang ada harus diperiksa secara
berkala untuk memveri- fikasi apakah peralatan masih layak
untuk terus diguna- kan. 9.1.7. Peralatan harus dipasang
sedemikian rupa untuk melind- ungi risiko tubrukan atau
kecelakaan. Bagian luar kran atau derek harus memiliki jarak
aman 0.5m ke atas, ke bawah dan ke samping antara mereka dan
seluruh benda di sekitarnya kecuali jika jarak aman ke samping
tidak diperlukan karena sudah di luar area pekerjaan atau area
pencapaian. 9.1.8. Kran mekanik harus dicegah dari penggunaan
oleh orang yang tidak berwenang. Kran ini hanya mungkin
dihidup- kan dari posisi kendali kran. Pengendalian harus dari
jenis tombol balik otomatis; petunjuk pengoperasian kran me-
kanik harus jelas dan tidak meragukan. 9.1.9. Alat yang sesuai
harus dipasang pada kran atau derek un- tuk mencegah jatuhnya
muatan ketika peralatan tersebut macet, demikian pula alat untuk
menghentikan gerakan naik pada saat mengangkat beban dan
mencegabh risiko akibat kelebihan muatan. Gerakan menurun dari
penger- ek harus terhenti jika lilitan pada drum kurang dari dua.
Daya kekuatan kabel untuk muatan bergerak harus sesuai dengan
lima kali muatan kabel yang diijinkan.

2) Paling sedikit 50% dilengkapi dengan lampu yang dapat menyala
sendiri dan 2 unit lainnya dilengkapi dengan tali apung.

d) Baju Penolong (Lifejacket)

Baju penolong kategori B yang memenuhi persyaratan
Standar Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia Bab IV Seksi 10
klausul 10.2 yang dilengkapi lampu, peluit dan pita pemantul cahaya
(retro-reflektor tape) 10.2.1.Baju penolong dan baju penolong yang
dilengkapi den- gan lampu dan peluit 10.2.2.Persyaratan Teknis
untuk Baju Penolong Kategori B:
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1) Kondisi Umum :

Pembuat harus memastikan bahwa baju penolong memenuhi
persyaratan minimum berikut ini sebe- lum pengajuan gambar
rancangan, spesifikasi, dan sampel baju penolong disetujui Otoritas
yang ber- wenang.

2) Data yang Diajukan untuk mendapat persetujuan Permohonan
persetujuan untuk baju penolong harus mencakup informasi berikut
ini:

i. nama dan alamat pembuat;

ii. spesifikasi baju penolong yang harus menda- patkan persetujuan

iii.rincian gambar yang secara jelas menunjuk- kan konstruksi /
pembuatan baju penolong;

iv. petunjuk mengenakan baju penolong;

v. spesifikasi bahan yang digunakan;

vi. ketentuan rinci kendali mutu, termasuk pe- meriksaan produksi,
pengambilan dan pe- meriksaan sampel hasil akhir;

vii. hasil pengujian dalam spesifikasi ini; dan

viii. Sampel baju penolong.

3) Gambar, petunjuk mengenakan, sertifikat pengu- jian dan spesifikasi
material harus diajukan dalam rangkap tiga.

4) Kriteria Persetujuan

Baju penolong harus dirancang sedemikian se- hingga
memenuhi persyaratan. Baju penolong tersebut harus dibuat
sedemikian sehingga semua risiko yang mungkin dari kesalahan
pemakaian, selain dari mengenakan secara terbalik telah die-
liminasi 10.2.3.Kinerja
1) Baju penolong harus dirancang sedemikian seh- ingga pemakai

ketika memasuki air tenang akan berada pada posisi terapung
dengan selamat, mis- alnya, dengan tubuh yang mengapung
miring ke belakang dengan sudut tidak kurang dari 20° dan tidak
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lebih dari 50° dari vertikal, dengan mulut be- bas dari air
sekurang-kurangnya 100 mm.

2) Baju penolong harus mampu memutar pemakai yang paling lemah
dan tidak bertenaga dari posisi muka menghadap ke bawah ke
posisi terapung dengan selamat, mulut bebas dari air dalam waktu
tidak lebih dari 5 detik. 10.2.4.Kendali Mutu Prosedur awal untuk
mendapatkan persetujuan pelam- pung penolong mencakup
pertimbangan metode pem- buatan dan prosedur kendali mutu
yang diterapkan oleh pembuat. Pembuat harus bertanggung jawab
untuk me- mastikan pemenuhan terhadap persyaratan berikut
untuk produksi pelampung penolong yang telah disetujui.

1) Bahan yang digunakan dalam memproduksi baju penolong harus
sama spesifikasinya dengan spesi- fikasi sampel yang sudah diuji
dan diterima. Pem- buat harus memberikan bukti tertulis
mengenai hal tersebut untuk setiap kelompok bahan yang
digunakan dari laboratorium yang terdaftar untuk pengujian
terkait

2) Setiap baju penolong harus memiliki rancangan yang sama
dengan rancangan yang telah disetujui

3) Pengujian apung seperti tersebut di atas harus di- lakukan pada 1
persen sampel dari total produksi atau kelompok, minimal satu
baju penolong.

4) Pemeriksaan oleh surveyor dilakukan selama produksi untuk
memastikan bahwa hasil produksi sesuai dengan standar.
Surveyor dapat meminta bukti spesifikasi bahan yang digunakan
pada saat melakukan pemeriksaan dan surveyor harus yakin
bahwa mutu kerja memuaskan dan bahwa pemeriksaan
berkesinambungan dari produksi dan pengujian apung dilakukan.
Paling tidak satu baju penolong dari setiap jenis dalam produksi
dipilih secara acak, akan dikenakan pemeriksaan rinci, termasuk

jika perlu pemotongan. Pengujian apung mungkin diperlukan.
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5) Pemberitahuan pendahuluan dengan waktu yang cukup terkait
dengan perkiraan produksi baju pe- nolong harus diberikan oleh
pembuat ke kantor Otoritas yang berwenang. 10.2.5.Perlindungan
terhadap Minyak Baju penolong harus cukup tahan terhadap
minyak atau bahan yang terbuat dari minyak. 10.2.6.Kelengkapan
Kelengkapan harus dipasang dengan cincin atau loop yang cukup
kuat untuk memfasilitasikan proses penyelamatan.10.2.7.Bahan

6) Jika terbuat dari bulu itik, baju penolong harus terbuat dari bahan
bulu itik yang 270 gm/m2 yang diproof dengan
pentachlorophenyl laurate dan harus dibuat menyusut. Dan
penyusutan dari se- gala arah tidak boleh melebihi 1persen.

7) Jika terbuat dari bahan sintetis, standar yang sama harus diperoleh
melalui pengujian. Lembaran plastik tunggal yang tidak diperkuat
tidak me- menuhi syarat.

8) Bahan pemantul

9).Baju penolong harus dilengkapi dengan bahan pemantul yang
disetujui, sebagai berikut, atau material penutup baju penolong
harus dari bahan pemantul yang disetujui; atau

10). Baju penolong harus dilengkapi dengan pita pe- mantul yang
ditempatkan setinggi mungkin pada baju penolong dan tidak
kurang dari enam tempat di sebelah dalam dan enam tempat di
sebelah luar dari baju penolong, masing-masing pitanya tidak
kurang dari 100 mm panjangnya dan tidak kurang dari 50 mm
lebarnya sehingga tidak kurang dari enam pita selalu kelihatan
tidak peduli bagaimana baju penolong dikenakan. 10.2.8.Benang
dan Jahitan Benang harus sedemikian sehingga benang linen atau
benang katun harus tahan sesuai dengan standar kain. Jika bahan
penutup terbuat dari bulu itik, benangnya har- us mempunyai
kekuatan putus tidak kurang dari 53,4N.10.2.9.Pengencangan
Pita pengencang harus memiliki lebar minimal 25 mm. Pita dapat

terbuat dari bahan yang sesuai yang sama tahannya dengan kain
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baju penolong terhadap serangan jamur. Metode pengencangan

pita harus mudah dipahami dan gampang diterapkan. Pengencang

besi yang diguna- kan harus berukuran dan berkekuatan yang

konsisten dengan pita pengencang, dan dari bahan yang tahan

karat. 10.2.10.Penerangan baju penolong

1) Setiap penerangan baju penolong harus:

a.

memiliki intensitas cahaya yang tidak kurang dari 0,75

kandela;

. memiliki sumber energi yang mampu mem- berikan intensitas

cahaya 0,75 kandela se- lama 8 jam;
Kelihatan dalam segmen yang besar di be- lahan bumi sebelah

atas dan mudah untuk ditempelkan pada baju penolong; dan

. dipasang dengan klip dan tali anak pada baju penolong atau

Dipasang dengan cara lain yang disetujui oleh Otoritas yang

ber- wenang.

2) Jika penerangan baju penolong berupa peneran- gan cerlang,

selain memenuhi ketentuan di atas, penerangan harus:

a.
b.

dilengkapi dengan tombol manual:
tidak dilengkapi dengan lensa atau reflector untuk

memusatkan cahaya; dan

. cerlang dengan frekuensi tidak lebih dari 50 kedip per menit

dengan intensitas cahaya efektif paling tidak 0,75 kandela.
10.2.11.Peluit baju penolong Peluit dengan jenis yang
disetujui dipasang pada setiap baju penolong.10.2.12.Baju
Penolong kategori B harus memenuhi persyaratan yang

ditentukan.

1) Sejumlah 100% total jumlah pelayar untuk dewasa ditambah

5% cadangan.

2) Sejumlah yang mencukupi untuk petugas jaga/pekerja di

anjungan, ruang kendali kamar mesin dan ditempat kerja

yang jauh dari akomodasi (apabila ada) dan
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3) Minimum 10% dari jumlah penumpang, untuk anak-anak.
e) Alat pelontar tali (Linethrowing)
Dilengkapi dengan 4 (empat) unit tali buangan dengan panjang
30 meter setiap unitnya
f) Isyarat marabahaya
1) 2 buah roket parasut isyarat marabahaya yang memenuhi
persyaratan Standar Kapal Non Konvensi Berbendera
Indonesia Bab IV Seksil3; 13.1.1.disimpan dalam tabung
yang tahan air; 13.1.2.mempunyai petunjuk singkat mengenai
penggunaan atau di- agram yang secara jelas menggambarkan
penggunaan roket pelontar cerawat payung yang dicetak pada
tabungnya; 13.1.3.mempunyai sarana penyulut sendiri;
13.1.4.dirancang  sedemikian  rupa  sehingga tidak
menyebabkan ketidaknyamanan bagi orang yang memegang
tabungnya pada waktu digunakan sesuai dengan petunjuk
pengop- erasiannya. 13.2.Persyaratan khusus 13.2.1.Bila
ditembakkan secara vertikal, mampu mencapai ket- inggian
tidak kurang dari 300 meter. 13.2.2.Menjelang atau pada
puncak lontarannya harus melepas- kan cerawat berparasut
yang dapat :
a) menyala dengan warna merah terang
b) menyala dengan bentuk nyala tetap dengan inten- sitas
cahaya tidak kurang dari 30.000 kandela;
¢) mempunyai jangka waktu nyala tidak kurang dari 40 detik;
d) mpunyai kecepatan turun tidak lebih dari 5 meter per detik;
e) tidak merusak payung atau rangkaiannya pada waktu
menyala.
2) 4 buah cerawat tangan merah yang memenuhi persyaratan
Standar Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia Bab IV

Seksi 14; dan 14.1.1. tersimpan dalam tabung yang tahan air;
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14.1.2. mempunyai petunjuk singkat penggunaan atau diagram
yang secara jelas menggambarkan cara penggunaan cera- wat
tangan yang dicetak pada tabungnya. 14.1.3. mempunyai
sarana penyulut sendiri; 14.1.4. dirancang sedemikian rupa
sehingga nyaman bagi orang yang memegang tabungnya dan
tidak membahayakan sekoci penyelamat, oleh nyala api atau
sisa bara sesuai dengan petunjuk pengoperasian pabrik
pembuat. 14.1.5.menyala dengan warna merah terang 14.1.6.
menyala dengan bentuk nyala yang tetap dengan intensi- tas
cahaya tidak kurang dari 15.000 kandela. 14.1.7. mempunyai
jangka waktu nyala tidak kurang dari 1 me- nit. 14.1.8. terus
menerus menyala setelah terendam selama jangka waktu 10
detik pada 100 milimeter di bawah permukaan air; 14.1.9.
bersertifikat

3) 1 buah tabung asap oranye yang memenuhi persyaratan
Standar Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia Bab IV
Seksil5; 15.1.1. tersimpan dalam tabung yang tahan air:
15.1.2. tidak meledak saat dinyalakan apabila digunakan
sesuai dengan petunjuk pengoperasian dari pembuatnya;
15.1.3. mempunyai petunjuk dan diagram yang secara jelas
memberikan gambaran tentang cara penggunaannya yang
dicetak pada tabungnya; 15.1.4.memancarkan asap berwarna
sangat menyolok dengan kecepatan tetap selama jangka waktu
tidak kurang dari 3 menit pada waktu terapung di air yang
tenang; 15.1.5. tidak mengeluarkan nyala api selama
memancarkan asap; 15.1.6.  tidak terbenam di air laut;
15.1.7. terus menerus memancarkan asap pada waktu
terendam dalam air selama jangka waktu 10 detik pada 100
mili- meter di bawah permukaan air. 15.1.8. bersertifikat
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g) Search and rescue radar transponder (SART)

Dilengkapi dengan 1 unit radar transponder yang memenuhi

persyaratan Standar Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia

Bab 11l Seksi 4 klausul 4.2.1.5 Search and Rescue Transponder

(SART)

Radar transponder harus dapat bekerja pada band 9 Ghz dan:

a. Disimpan pada tempat yang mudah dijang- kau untuk
digunakan; dan

b. Salah satunya dapat ditempatkan di pesawat penyelamat.

h) Two way radio telephony

Dilengkapi dengan 3 unit Two way VHF (Very High Frequency)

radio telephony yang memenuhi persyaratan Standar Kapal Non

Konvensi Bab 11l Seksi 4 klausul 4.2.1.6. Komunikasi dua arah

Perangkat pesawat telepon radio dua arah harus :

a. Kedap air;

b. Memiliki saluran (channel) yang digunakan untuk frekuensi
bahaya (channel 6, 13, 15, 16, 17 dan 67);

c. Dilengkapi dengan baterai yang selalu terisi penuh dengan
kapasitas baterai yang dapat digunakan secara terus menerus
sekurang- kurangnya 8 jam;

d. Mencantumkan nama panggilan kapal, no- mor saluran
(channel) dan fungsi tombol lain yang tertulis jelas secara
permanen; dan

e. Memiliki daya pancar 0,25 Watt sampai den- gan 1,00 (satu)
Watt ;

b. Aspek Teoritis
1) Transportasi
Fidel Miro (2005 : 87), menyatakan bahwa transportasi adalah
usaha memindahkan, menggerakan, mengangkut, atau mengalihkan
suatu objek dari suatu tempat ke tempat lain, dimana ditempat lain objek

tersebut lebih bermanfaat atau dapat berguna untuk tujuan-tujuan
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tertentu.
2) Kapal Penyeberangan
Menurut AbuBakar dkk(2012), bahwa Kapal Penyeberangan
adalah sebagai salah satu moda transportasi yang cukup berkembang di
Indonesia merupakan bagian dari sistem Transportasi Nasional yang
memiliki karakteristik tersendiri.
Kapal Penyeberangan berdasarkan fungsinya terbagi atas 3 (tiga):
a) Kapal Penyeberangan yang memuat Penumpang.
b) Kapal Penyeberangan yang memuat Kendaraan.
c) Kapal Penyeberangan yang memuat Penumpang dan Kendaraan.
3) Panjang dan Lebar Kapal
Menurut Triatmodjo (2013), panjang kapal dihitung dari ujung
haluan sampai ujung belakang buritan sedangkan lebar kapal adalah
jarak maksimum antara dua sisi kapal.
4) Alat Keselamatan Di Kapal
Menurut Pietter Batti (2000), terdiri dari alat pelampung
ditempatkan sedemikian rupa dikedua sisi kapal dan sepanjang sisi
geladak terbuka dan paling kurang satu buah ditempatkan dilokasi yang
gampang terlihat diburitan kapal, kemudian baju pelampung harus
tersedia setiap orang yang ada diatas kapal.
5) Perlengkapan Keselamatan
Menurut Mutholib 2013 Safety Equipment atau perlengkapan
keselamatan yaitu segala peralatan dan perlengkapan yang digunakan
untuk melindungi jiwa awak kapal maupun penumpang pada waktu
dalam keadaan darurat, Dalam upaya meningkatkan keselamatan
angkutan laut dan penyeberangan, pemeriksaan fasilitas keselamatan
harus dilaksanakan pada setiap kapal yang akan berangkat berlayar.
6) Baju Penolong (Lifejacket)
Menurut Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut NCVS,
Mengatakan bahwa jaket penolong yang melindungi pengguna yang

bekerja diatas air atau di permukaan air agar terhindar dari bahaya
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tenggelam dan atau mengatur daya apung pengguna agar dapat berada

pada posisi tenggelam atau melayang di dalam air. Syarat-syarat baju

penolong :

a) Baju penolong kategori B yang memenuhi persyaratan Standar
Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia Bab IV Seksi 10 klausul
10.2 yang dilengkapi lampu, peluit dan pita pemantul cahaya (retro-
reflektor tape)

b) Sejumlah 100 persen total jumlah pelayar untuk dewasa ditambah 5
persen cadangan.

c) Sejumlah yang mencukupi untuk petugas jaga/pekerja di anjungan,
ruang kendali kamar mesin dan ditempat kerja yang jauh dari
akomodasi (apabila ada) dan

d) Minimum 10 persen dari jumlah penumpang, untuk anak-anak

7) Pelampung Penolong (Lifebuoy)

Menurut Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut NCVS,
Mengatakan bahwa pelampung yang menyelamatkan nyawa dirancang
untuk dilempar kepada seseorang didalam air. Syarat pelampung
penolong :

a) Pelampung penolong yang memenuhi persyaratan Standar Kapal
Non Konvensi Berbendera Indonesia Bab 1V Seksi 9 klausul 9.1.

b) Paling sedikit 50% dilengkapi dengan lampu yang dapat menyala
sendiri dan 2 unit lainnya dilengkapi dengan tali apung

8) Sekoci Penolong (Lifeboat)

Menurut Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut NCVS,
Mengatakan bahwa sekoci merupakan perahu keselamatan yang
digunakan untuk meninggalkan kapal apabila kapal dalam keadaan
darurat. Berikut syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk kelayakan
sekoci penolong, antara lain Dilengkapi dengan 1 (satu) unit sampan
bermotor

9) Rakit Penolong (Liferaft)
Mohamad Rahju (2019), Mengatakan bahwa Liferaft merupakan
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10)

11)

12)

13)

alat keselamatan kapal berbentuk kapsul kembang yang penempatan

posisinya ada di bagian boat dek kapal. Berikut merupakan syarat-

syarat dari rakit penolong :

a) Dilengkapi rakit penolong kembung (Inflatable Life Raft) kategori D
yang memenuhi persyaratan Standar Kapal Non Konvensi
Berbendera Indonesia Bab 1V Seksi 6 klausul 6.4 dan 7.1 dengan
kapasitas tidak kurang dari 125% total jumlah pelayar.

b) Dilengkapi dengan 1 (satu) unit sampan bermotor.

Alat pelontar tali (Line throwing)

Adalah alat pelontar tali penolong atau pelempar tali penghubung
antara kapal yang menolong dengan kapal yang ditolong.

Isyarat marabahaya

Adalah isyarat visual yang gunanya bilamana kapal yang butuh
bantuan melihat kapal penyelamat, isyarat ini dapat dilihat oleh mata
pada siang hari digunakan isyarat asap, pada malam hari dapat
menggunakan cerawat tamgan, atau roket pelontar.

Search and rescue radar transponder (SART)

SART adalah alat transmitter responder tahan air yang dirancang
khusus untuk keadaan darurat di laut untuk mengetahui keberadaan
kapal yang mungkin hilang atau keberadaannya tidak diketahui. Jadi
dengan bantuan alat ini kita bisa mendeteksi titik koordinat kapal yang
kita tumpangi maupun kapal lain yang ada sekitar Kita.

Two way radio telephony

Merupakan alat komunikasi yang biasa digunakan saat kondisi
darurat di atas kapal. Adapun alat ini biasanya berjumlah 3 buah yang
masing-masing digunakan oleh ketua operator, ketua penyelamatan,

dan Kepala Engine Departement.
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14) Buku Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia (Non-Convention
Vessel Standard Indonesian Flagged) Bab 4 Tentang Perlengkapan

Keselamatan (Life — Saving Appliances).
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. DESAIN PENELITIAN
1. Waktu Dan Lokasi

Penelitian akan dilaksanakan ketika penulis melaksanakan praktek
kerja lapangan selama 4 bulan terhitung mulai tanggal 1 Maret 2023 sampai
dengan tanggal 1 Juli 2023. Dengan tujuan agar penulis bisa menjawab dan
melakukan observasi secara langsung tentang rumusan masalah yang ada.
Sehingga penulis bisa memperoleh kesimpulan atas semua masalah yang ada
dalam penelitian ini.

Penulis akan melaksanakan penulisan ini di Pelabuhan Boom Baru,
Provinsi Sumatera Selatan guna memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan
Pendidikan Diploma Tiga Manajemen Transportasi Perairan Daratan.

2. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Kualitatif. Dan
Kuantitatif,Penelitian ini lebih menggunakan Gap Analysis. Dalam penelitian
kualitatif proses dan makna lebih banyak ditonjolkan dengan menggunakan
landasan teori sebagai panduan untuk fokus pada penelitian berdasarkan fakta
yang ada di lapangan. Peran dari landasan teori teramat penting demi
menambahkan gambaran umum secara luas mengenai latar penelitian dan
sebagai bahan sebuah pembahasan dari hasil penelitian. Dalam penelitian
kualitatif, peneliti harus ikut serta dalam kondisi atau peristiwa yang diteliti,
hal ini karena hasil dari penelitian kualitatif membutuhkan analisis yang
mendalam dari peneliti.

Adapun Analisa yang digunakan berupa evaluaso serta analisis
mengenai load factor,produktivitas pelabuhan 5 bulan terakhir,jumlah

peralatan keselamatan penumpang.
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3. Jenis Dan Sumber Data
a. Data Primer
Menurut (Suryabrata, 2008), data primer adalah data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber
pertamanya.

1) Jumlah peralatan kesematan penumpang di kapal sekoci penolong
sekoci penolong (Rescue boat), rakit penolong (Liferaft), baju penolong
(Lifejacket), pelampung penolong (Lifebuoy) alat pelontar tali,isyarat
marabahaya,Search and rescue radar transponder (SART) dan Two
way radio telephony.

2) Dokumentasi peralatan keselamatan penumpang

3) Data produktivitas penumpang dan kendaraan 30 hari

b. Data Sekunder
Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2014), data sekunder yaitu sumber data

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya

lewat orang lain atau lewat dokumen.

1) Sarana dan prasarana Terminal Penumpang Pelabuhan Boom Baru
Palembang

2) Produktivitas penumpang dan kendaraan 5 bulan terakhir (rendal)

3) Ship particular KM Express Bahari 3B

4. Bagan Alir Penelitian

Untuk mencapai penelitian yang lebih terarah dan mencapai target,
maka disusunlah kerangka penelitian. Kerangka penelitian menjadikan dasar
atau rencana yang akan menjadi panduan utama dalam melakukan penelitian
dengan berbagai macam metode penelitian, maupun data-data apa aja yang
harus diambil serta diolah.

Hal itu dimaksudkan agar diperoleh pemecahan masalah dan penulis
juga dapat memberikan kesimpulan dan saran terkait penelitian tersebut..
Adapun bagan alir penelitian adalah sebagai berikut :
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OBSERVASI

v

IDENTIFIKASI PERMASALAHAN

STUDI LITERATUR

v

PENGUMPULAN DATA

v

¥

DATA PRIMER

DATA SEKUNDER

1. Perlengkapan Keselamatan Kapal

2. Dokumentasi Perlengkapan Keselamatan Penumpang

3. Data produktivitas pelabuhan

Data Karakteristik Wilayah

Data Karakteristik Terminal Boom Baru

Data Produktivitas Pelabuhan 5 Tahun Terakhir
Ship particular KM Express Bahari 3B

eI =

|

REKAPITULASI DATA

'

ANALISA PERMASALAHAN

yang berlaku ?

1. Menganalisis Jumlah Perlengkapan Keselamatan Penumpang di KM Express Bahari seperti:
Lifeboat, lifejacket, lifebuoy,liferaft,alat pelontar tali,isyarat marabahaya,search and rescue

radar transponder (SART),dan two way radio telephony sudah sesuai dengan peraturan

2. Menganalisis Kondisi Kesesuaian alat keselamatan penumpang di atas Express Bahari 3B
Sesuai dengan aturan Non Konvensi Berbendera Indonesia (Non-Convention Vessel

Standard Indonesian Flaaaed)?

v

PENYELESAIAN MASALAH

L/

KESIMPULAN DAN SARAN

\

Gambar 3. 1 Bagan Alir Penelitian
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B. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Untuk mendapatkan data sebagai bahan acuan dan perbandingan dalam
penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini digunakan beberapa metode pendataan
disesuaikan dengan kondisi dan lokasi dimana objek penelitian berada. Terdapat
beberapa metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data yaitu:
1. Metode Observasi
Metode Observasi melakukan pengamatan secara langsung kondisi
yang sebenarnya di lapangan mengenai kondisi Pelabuhan bom baru. Data
yang telah didapatkan tersebut lalu dicatat agar dapat digunakan sebagai
data untuk menganalisa permasalahan yang ada secara tepat, akurat dan
pasti. Adapun survey dan pengamatan yang dilakukan antara lain:
a. Perlengkapan Keselamatan Kapal
b. Dokumentasi Perlengkapan Keselamatan Penumpang
c. Data produktivitas pelabuhan
1) Naik turun penumpang
2) Bongkar Muat Kapal
3) Kedatangan dan Keberangakatan Kapal
2. Metode Institusional
Data-data yang dikumpulkan dari berbagai instansi yang terkait.
Berikut instansi dan data yang diperoleh:
a. Data Karakteristik Wilayah
Adapun data karakteristik wilayah di dapat dari data BPS antara lain:
1) Data karakteristik wilayah Kota Palembang
2) Karakteristik penduduk Kota Palembang
b. Data Karakteristik Terminal Boom Baru di dapat dari PT.Pelabuhan
Indonesia (Persero)Regional 2 Palembang antara lain :
1) Data layout pelabuhan

2) Struktur organisasi
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c. Data Produktivitas Pelabuhan 5 Tahun Terakhir dari dari PT.Pelabuhan
Indonesia (Persero) Regional 2 Palembang
1) Naik turun penumpang
2) Bongkar muat kapal
3) Kedatangan dan Keberangakatan Kapal
d. Ship particular KM Express Bahari 3B

C. Teknik Analisa

Teknik analisis data merupakan teknik yangdigunakan untuk melakukan
proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan (Moleong, 2017). Dalam penelitian ini digunakan metode
analisa berupa GAP Analysis

GAP Analysis adalah tools analisis yang dirancang untuk mengukur
perbedaan antara keadaan aktual (actual state) atau Kinerja organisasi pada
selang waktu tertentu dan keadaan yang diinginkan atau potensial di masa
depan (Franklin, 2006).

Adapun Metode analisa yang digunakan dalam melakukan penelitian
berupa Gap Analysis sebagai perbandingan antara keadaan existing dengan
keadaan yang diharapkan dan sebagai metode analisa yang digunakan dalam
memecahkan permasalahan yang terjadi di Pelabuhan Boom Baru maka
dilakukan analisis Kondisi serta jumlah alat keselamatan penumpang pada KM.
Express Bahari 3B di lintasan Palembang-muntok berdasarkan Keputusan
Direktur Jenderal Perhubungan Laut NO: UM.008/9/20/DJPL-12 tentang
Pemberlakuan Standar dan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal Non Konvensi
Berbendera Indonesia (Non-Convention Vessel Standard Indonesian Flagged)
Bab IV Pasal 81 Tentang Perlengkapan penolong kapal penumpang daerah

pelayaran Terbatas sebagai berikut :
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
1. Kondisi Wilayah
a. kondisi geografis
Secara geografis Kota Palembang terletak antara 2°52° sampai 3°5’

Lintang Selatan dan 104°37° sampai 104°52° Bujur Timur. Pada Tahun
2007 Kota Palembang dibagi 16 kecamatan dan 107 kelurahan.
PadamTahun 2018, berdasarkan SK Nomor 136/4123/BAK, terbentuk
Kecamatan Jakabaring yang merupakan pemekaran dari Kecamatan
seberang Ulu | dan Kecamatan Ilir timurTiga yang merupakan pemekaran
dari Kecamatan Ilir timur 1, sehingga saat ini wilayah administrasi Kota
Palembang terbagi menjadi 18 kecamatan dan 107 kelurahan.

a. Batas Administrasi
Provinsi Sumatera selatan dengan batas - batas administratif:
Sebelah Utara : Banyuasin
Sebelah Timur : Banyuasin
Sebelah Selatan: berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim dan

Kabupaten Ogan Ilir

Sebelah Barat : Banyuasin
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KABUPATEN BANYUASIN

RENCANA TATA RUANG WILAYAH
KOTA PALEMBANG
2004 - 2014

PETA WILAYAH ADMINISTRASI
KOTA PALEMBANG

A
.
<~

KABUPATEN OGAN ILIR

\ 2 o 2 4 Kn
Legenda:

----| Batas Kabupaten

Batas Kecamatan

Batas Kelurahan
[——1 Jalan Arteri Primer
Jalan Arteri Sekunder
Jalan Kolektor Primer
Jalan Kolektor Sekunder
| == | Jalan Kereta Api

| Jembatan
Sungai

'

Kota Palembang

Gambar 4. 1 Peta Administrasi Kota Palembang
Sumber : Kota Palembang dalam angka 2022

2. sarana

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam

mencapai maksud dan tujuan, terutama dalam kegiatan pelayanan terhadap

pengguna jasa. Kondisi sarana sangat penting untuk diperhatikan khususnya

kapal yang beroperasi di Pelabuhan Penyeberangan Boom Baru. Kapal

tersebut merupakan kapal cepat yang melakukan kegiatan pelayaran dari

pelabuhan Boom baru ke pelabuhan Muntok sehingga kondisinya

harus tetap dipelihara. Di Pelabuhan Boom Baru terdapat 1 kapal

penyeberangan untuk trayek Boom Baru — Muntok dengan pola 1 kapal

yang beroperasi 3 kali dalam seminggu.
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Gambar 4. 2 KM Express Bahari 3B Trayek Boom Baru - Muntok

Sumber : Tim PKL PT Pelabuhan Indonesia (PERSERO) Regional 2 Palembang

Tabel 4. 1 Ships Of Particulars KM. Express Bahari 3B

NAMA KAPAL EXPRESS BAHARI 3B
CALL SIGN TB 4528

MMSI

TANDA SELAR GT 149 NO,1031/GGa

NAMA PEMILIK KAPAL

PT.PELAYARAN SAKTI INTI
MAKMUR

KLASIFIKASI KLASIFIKASI

JENIS KAPAL PASSANGER FERRY
BENDERA KAPAL INDONESIA
KONSTRUKSI KAPAL FIBERGLASS
UKURAN KAPAL

PANJANG (LOA) 33,30 METER
LEBAR (BREADTH) 05,10 METER
TINGGI (DEPTH) 02,30 METER

TANGKI

TANGKI MINYAK

TANGKI MINTAK HARIAN

TANGKI AIR
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KAPASITAS MUATAN
PENUMPANG

208 ORANG

MESIN

2 X CAT C 32 ACERT 1400 HP

DIBANGUN OLEH

PT.SUKSES BAHARI
NUSANTARA

TANGGAL PELETAKAN LUNAS

TANGGAL PELUNCURAN

PELABUHAN PENDAFTARAN

Sumber : PT.Pelayaran Sakti Inti Makmur

3. PRASARANA

Untuk menunjang kegiatan di Pelabuhan tentunya di perlukan

prasarana yang baik. Pada Pelabuhan tersedia beberapa fasilitas

untuk jalannya kegiatan yang rutin dilakukan seperti pelayanan

terhadap penumpang dan kendaraan yaitu fasilitan daratan. Adapun

fasilitas daratan yang tersedia di Terminal Penumpang BOOM

BARU sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Fasilitas Daratan Terminal Penumpang Boom Baru

No JENIS FASILITAS DARATAN GAMBAR
1 Lapangan Parkir

Pengantar/Penjemput
2 Lapangan Parkir

Kendaraan Penumpang
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No JENIS FASILITAS DARATAN GAMBAR
3 Mushola
4 Toilet
5 Ruang tunggu
penumpang
6 Kantin

Sumber : Tim PKL PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Palembang

34



4.Struktur Organisasi

GENERAL MANAGER

BAGIA
KEPATUMAN BISNIS.

SUB BAGIAN
HUKUM &
ASURANS!

HUKUM, KUAM &
ASURANS!

SUB BAGIAN
KOMERSIAL

KELOMPOK KERIA

KOMERSIAL

SUB BAGAN U8 BAGAN
MANAJEMEN SUB BAGIAN PENGADAAN &
HEsE PENGEND.
INTERNAL
KILOMPOK KELOMPOX KELOMPOK | kit oMPOK KAl
KERIA KERIA KERIA PENGEND
LINGKUNGAN | [ x5, P prs [ | peNGADAAN INTERNAL

BAGIAN
KOMERSIAL

KELOMIOK KERIA
PROPERTI

5 BAGIAN
PROPERTI

BAGIAN

OPERASI & TEKNS

|

p
SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUR BAGAN
PERENC. PELAYANAN bt UTHITAS DAN
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Sumber : PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Palembang
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1) General Manager

d Fungsi dan Tugas Pokok

Menyelenggarakan dan melaksanakan pengelolaan penyediaan,

pengusahaan dan pemasaran usaha jasa-jasa pelayanan petikemas dan

kegiatan usaha terkait lainnya di daerah lingkungan kerja operasi.

b) Wewenang

@

2

©)

@)

®)

6)

(7)

Menandatangani dokumen yang berkaitan dengan tugasGeneral

Manager.

Meminta data dan laporan memberikan pembinaan serta

mengarahkan para manager dan bawahan lainnya.

Menilai karya pegawai yang menjadi bawahannya secara
periodik

Memberikan teguran dan pembinaan kepada bawahannyaatas

pelanggaran, sesuai dengan prosedur yang berlaku.

Melakukan koordinasi kerja, unit-unit kerja internal dan
eksternal yang terkait dalam pelaksanaan tugas.

Melakukan komunikasi kerja timbal balik dengan atasan atau
bawahan serta pihak lain yang berkaitan dengan pelaksanaan

tugas.

Memantau peliputan media masa terhadap berbagai masalah yang

menyangkut kepelabuhan.

¢ Tanggung Jawab

)
2

©)

Pelaksanaan tugas kepada Direksi PT Pelindo.

Target RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) yang
telah ditetapkan.

Keamanan bukti-bukti serta arsip-arsip yang disimpan di tempat
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arsip sentral dan Asset yang dikelolanya.

2) DGM (Deputi General Manager) Kepatuhan Bisnis

d Fungsi dan Tugas Pokok

)

2)

©)

Menyelenggarakan pengusahaan jasa pelayanan kapal dan

bongkar muat petikemas di dermaga, gudang dan lapangan.

Menyelenggarakan pengamanan, keselamatan dan kesehatan

kerja di lingkungan Pelindo.

Menyelenggarakan pengendalian kelancaran kegiatan operasi
kapal, lapangan dan gudang, sarana dan prasarana serta sumber

daya manusianya.

b) Tanggung Jawab

1)

2)

©)

(4)
()

Kebenaran dokumen bukti usaha pelayanan kapal, gudang dan
lapangan, sesuai dengan sistem dan prosedur yang telah

ditetapkan.

Kelancaran, ketepatan waktu dan kebenaran pelaksanaan tugas
Divisi Operasi.

Keamanan dan kebersihan fasilitas operasi pelayanan kapal,
operasi gudang dan lapangan penumpukan.

Target RKAP yang telah ditetapkan.

Hasil PKP (Penilaian Kerja Pegawai) bawahannya secara
obyektif.

3) DGM (Deputi General Manager) Operasi dan Teknik

d Fungsi dan Tugas Pokok

(1) Menyelenggarakan pengoperasian dan pemeliharaan peralatan dan

instalasi pelabuhan di lingkungan Pelindo.

(2) Menyelenggarakan program pembangunan (investasi) dan
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pemeliharaan terhadap aktiva tetap (meliputi fasilitas tambahan
dermaga, kolam pelabuhan di depan dermaga Pelindo, jalan,
gedung, gudang lapangan dan alur pelayaran) di dalam daerah

lingkungan kerja Pelindo.

(3) Menyelanggarakan program kebersinan dan keindahan serta
pemantauan dan pengelolaan lingkungan di dalam daerah

lingkungan kerja Pelindo.
b) Wewenang

(1) Menandatangani dokumen yang berkaitan dengan tugas Divisi
Teknik.

(2) Mengusulkan kebutuhan sarana dan prasarana untukPelindo.

(3) Mengusulkan kebutuhan sumber daya baik SDM maupun sarana

dan prasarana untuk kepentingan di lingkungan Divisi Teknik.

(4) Menolak/ mengembalikan pengajuan program pembangunan,
perbaikan berat dan pemeliharaan terhadap aktiva tetap yang

ternyata tidak sesuai dengan anggaran biaya.
0 Tanggung Jawab

(1) Kebenaran dokumen, keamanan dan keselamatan atas pelaksanaan
pemeliharaan/ perbaikan bangunan dan peralatan fasilitas
pelabuhan.

(2) Keamanan, keselamatan, kebersihan dan kelancaran operasi

peralatan fasilitas pelabuhan.

(3) Keamanan dan keselamatan tenaga mekanik dan operator

peralatan.
(4) Terhadap target RKAP yang telah ditetapkan.

4) DGM (Deputi General Manager) Keuangan dan SDM (Sumber Daya

Manusia)
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d Fungsi dan Tugas Pokok

)
2

©)

Menyelenggarakan ketatausahaan keuangan.

Menyelenggarakan administrasi kas/ bank, nota penjualan,utang -
piutang, perpajakan, lalu lintas keuangan, persediaan, penghapusan

aktiva tetap dan dokumentasi bukti-bukti kekayaan perusahaan.

Mengkoordinasi penyusunan rencana kerja manajemen dan

anggaran perusahaan (RKAP) serta pelaporannya secara periodik.

b) Wewenang

@

2

3)

@)

®)

Menandatangani dokumen yang berkaitan dengan tugas Divisi

Keuangan.

Mengembalikan dokumen yang sah, belum lengkap dan atau tidak
sesuai dengan anggaran/ ketentuan yang berlaku untuk segera

disempurnakan.

Menilai karya pegawai yang menjadi bawahannya secara periodik

dan memberikan rekomendasi kepada atasan langsung.

Memberikan peringatan kepada unit-unit kerja terkait bila terjadi

pengelularan yang melebihi anggaran.

Menyelesaikan complain dari pihak pengguna jasa.

¢ Tanggung Jawab

)

(2)

©)

)

Target RKAP; kelengkapan dan kesesuaian dengan peraturan;

kebenaran perhitungan dan kode rekeningpembukaan.

Keamanan dan kerahasiaan bukti-bukti transaksi pembukuan,
hasil analisa dan evaluasi keuangan, dokumen-dokumen, surat

berharga dan surat-surat penting lainnya.

Mata anggaran, kelengkapan data-data alokasi biaya yang

dikeluarkan melalui PPA (Proses Pemakaian Anggaran).

Kebenaran analisa dan evaluasi keuangan yang telah dibuat.
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5 DGM (Deputi General Manager) Komersil

d Fungsi dan Tugas Pokok

@

2

3)

Menyelenggarakan administrasi kepegawaian, ke rumahtanggaan

dan ketatausahaan Pelindo.

Menyelenggarakan  kegiatan  hubungan  masyarakat dan

penyelesaian hukum.

Menyelanggarakan pengadaan, penyimpanan, pengamanan dan
pemeliharaan sistem operasi, program aplikasi danpaket program
serta penyajian data informasi Pelindo.

b) Wewenang

@

2)

©)

@)

()

©)

Menandatangani dokumen yang berkaitan dengan tugas Divisi

Umum.

Menolak/ mengembalikan pengajuan penggunaan anggaran, kas

kecil, dan biaya-biaya lainnya yang ternyataterdapat kesalahan.

Menilai karya pegawai yang menjadi bawahannya secara periodik
dan memberikan rekomendasi kepada atasan langsung.

Memberikan teguran dan pembinaan kepada bawahannya atas

pelanggaran, sesuai dengan prosedur yang berlaku.

Melakukan koordinasi kerja dengan unit-unit kerja eksternal lain

yang terkait dalam pelaksanaan tugas.

Mengusulkan kebutuhan SDM, sarana dan prasarana untuk

menunjang kelancaran kerja.

¢ Tanggung Jawab

)

Kebenaran terhadap dokumen, kelancaran, keamanan dan
kebersihan yang berkaitan dengan kepegawaian,
kerumahtanggaan, ketatausahaan, kehumasan, hukum dan sistem

informasi.
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2
©)

@)
()

6)

Target RKAP yang telah ditetapkan.

Keamanan bukti-bukti serta arsip-arsip yang disimpan di tempat

arsip sentral.
Pengelolaan ATK/ blangko/ URT Divisi Umum.

Penerapan sistem administrasi perkantoran yang sangat penting
peranannya dalam membantu kelancaran pelaksanaan tugas

manajemen;

Penyelesaiannya pembuatan surat perjanjian sesuai.
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5. Data-data produktivitas kapal

Data Produktifitas Angkutan 30 Hari
Tabel 4. 3 Trafik Produktifitas Bulan Maret 2023

KEBERANGKATAN KEDATANGAN Ket
Tanggal
DEWASA | ANAK | TOTAL | DEWASA | ANAK | TOTAL

01 Maret 2023 54 0 54 67 4 71
03 Maret 2023 67 0 67 125 16 141
06 Maret 2023 77 0 77 65 5 70
08 Maret 2023 67 0 67 44 - 44
10 Maret 2023 62 0 62 105 3 108
13 Maret 2023 134 0 134 99 3 102
15 Maret 2023 62 0 62 65 3 68
17 Maret 2023 66 0 66 92 2 94
20 Maret 2023 98 0 98 96 3 99
22 Maret 2023 104 0 104 62 3 65
24 Maret 2023 50 0 50 50 4 54
27 Maret 2023 60 0 60 75 1 76
29 Maret 2023 0 0 0 0 0 0 Off
31 Maret 2023 82 0 82 74 5 79

Jumlah 983 0 983 1,019 52 1,071

Sumber : PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Palembang




1. Data Produktifitas Angkutan 5 bulan terakhir
Tabel 4. 4. Trafik Kapal Penumpang 5 bulan terakhir

PENUMPANG
NO SULAN KEBERANGKATAN KEDATANGAN
1 JANUARI 1,914 1,784
2 FEBRUARI 969 1,005
3 MARET 983 1,071
4 APRIL 3,731 4,549
5 MEI 1,375 1,250
Rata-rata 8,972 9,659

Sumber : PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Palembang

3.Data Produktifitas Angkutan selama 5 tahun terakhir

Tabel 4. 5 Trafik Embarkasi — Dembarkasi 5 tahun terakhir

PENUMPANG
NO TARON KEBERANGKATAN KEDATANGAN
1 2018 6.774 6.981
2 2019 8.743 8.563
3 2020 9.895 9.663
4 2021 12.553 13.136
5 2022 24,871 25,179
Rata-rata 62,836 63,519

Sumber : PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Palembang
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F..Prasarana Transportasi

Prasarana merupakan faktor penunjang dalam kegiatan terhadap pelayanan

pada pelaksanaan kegiatan angkutan di TerminalPenumpang Boom Baru

Palembang

PONTON

111

TRESTLE

N

r. tunggu penumpang

r. kp3 & kpip(adpel)
karanting ikan

TRESTL

TRESTLE

b3 & kpip(adfjel

Eks kantin Telaga Biru

r. sholat

kantin

"

INCANA RUANG IKAPEN

DA

N teras kanopi

\J

TERMINAL EXPRES BAHARI

. -
1. tunggu penumpang

r IBU ME!

r.kppp

pam & bea

teras kanopi

Gambar 4. 4 Layout Terminal Penumpang Boom Baru Palembang

Sumber : PT Pelabuhan Indonesia (Persero) REGIONAL 2 PALEMBANG
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2.Jaringan Transportasi Penyeberangan
a. Lintas Penyeberangan
Pelabuhan Penyeberangan Boom baru melayani 1 trayek penyeberangan
yang melayani trayek untuk Boom baru — Muntok, dengan jarak tempuh 66.18

mil dan dengan waktu tempuh 3 jam 30 menit.

" 66,18 NM ~

Gambar 4. 5 Peta Jaringan Trayek Boom Baru - Muntok
Sumber : Google Earth
B. Analisis
1. Penyajian Data
Dari hasil survei yang telah dilaksanakan terkait pada perlengkapan
keselamatan jiwa yakni sekoci penolong (lifeboat),rakit penolong (liferaft),
pelampung penolong (lifebuoy), baju penolong (Lifejacket), alat pelontar tali
(line  Throwing), isyarat marabahaya, Search and rescue radar

transponder(SART) way radio telephony didapatkan data sebagai berikut :

45



Tabel 4. 6 Hasil Survei Kondisi Peralatan Keselamatan

NO | Perlengkapan Kondisi Dokumentasi
Keselamatan
1 SEKOCI  (Rescue | Dilengkapi
boat) dengan 1 (satu)
unit sampan
tapi tidak
punya motor
2 ILR(Inflatable Life | Semuailr
Raft) dalam kondisi
layak untuk
dipakai tidak
ada yang
kadaluarsa
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NO

Perlengkapan

Keselamatan

Kondisi

Dokumentasi

Pelampung

Penolong (lifebuoy)

Ada 6 unit dari
acuan nya yang
mana terdapat
pelampung

penolong di
kapal express
bahari 3b yaitu
8 unit
pelampung

pada  express
3B.dan

juga  memiliki

bahari

pelampung
penolong yang
dilengkapi
lampu yang
menyala sendiri
3 unit dan
memiliki 8 unit
yang dilengkapi
tali apung

Baju Penolong

(Lifejacket)

-Layak
-tertata dengan
rapi,untuk
penempatan
mudah
dijangkau oleh
penumpang
dariruang

tunggu
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Dokumentasi

NO | Perlengkapan Kondisi
Keselamatan
5 Alat Pelontar Tali | Di lengkapi 1
(Line throwing line throwing
dengan lontar
tali bisa sampai
250 m
6 Isyarat marabahaya | Untuk roket

Meliputi :
1.roket
parasut
isyarat
marabahaya
(Roket
Parachute

Signal.

parasut isyarat
marabahaya
(roket
parachute
signal
mempunyai 8

unit
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NO

Perlengkapan

Keselamatan

Kondisi

Dokumentasi

2. cerawat
tangan
merah (Red
Hand
Flare).

Untuk cerawat
tangan merah
(Red Hand
Flare)

mempunyai 12

unit
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NO

Perlengkapan

Keselamatan

Kondisi

Dokumentasi

3. tabung
asap
oranye(Mar
ine Smoke

Signal).

Untuk tabung
asap  oranye
(Marine Smoke
Signal)
mempunyai 4
Unit
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Dokumentasi

NO | Perlengkapan Kondisi
Keselamatan
7 Search And Rescue | Untuk Search
Radar Transponder | And Rescue
(SART) Radar
Transponder(S
ART)
mempunyai 2
Unit
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2 dari
kesesuaian
aturanya
harusnya 3 jadi
Kurangnya 1
unit two way
radio telephony
tidak sesuai

dengan aturan

NO | Perlengkapan Kondisi Dokumentasi
Keselamatan

8 Two way radio | Jumlah yang
telephony tersedia hanya
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2. Analisis Perlengkapan

Perlengkapan Keselamatan Pada KM. Express Bahari 3B dengan
Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut NO: UM.008/9/20/DJPL-12
Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal Non Konvensi Berbendera
Indonesia (Non-Convention Vessel Standard Indonesian Flagged) Bab 1V
Pasal 81 Tentang Perlengkapan Penolong Kapal Penumpang Daerah
Pelayaran Terbatas.
a. Sekoci Penolong (Rescue boat)

Menurut Hendrawan (2019:57), sekoci penolong merupakan salah
satu fasilitas keselamatan yang berupa barang mekanik yang dilengkapi
motor tempel, karena merupakan barang mekanik maka perlu
pemeliharaan secara rutin sebagaimana pemeliharaan kendaraan bermotor
pada umumnya agar fungsi mekaniknya berjalan dengan baik pada saat
digunakan KM. Express Bahari 3B memiliki berat sebesar 149 GT.
Mengacu pada Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut NO:
UM.008/9/20/DJPL-12 Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal Non
Konvensi Berbendera Indonesia (Non-Convention Vessel Standard
Indonesian Flagged) Bab IV Pasal 81 Tentang Perlengkapan Penolong
Kapal Penumpang Daerah Pelayaran Terbatas bahwa kapal dengan GT 35
sampai dengan kurang dari 300 harus memenuhi beberapa ketentuan
dalam aspek Sekoci Penolong (Rescue boat) dapat dilihat pada Tabel 4.7
berikut :

Tabel 4. 7.Hasil Survei Sekoci Penolong (Rescue boat)

PERSYARATAN SESUAI KONDISI EXISTING PERBEDAAN
NCVS

Dilengkapi dengan 1 Dilengkapi dengan 1 (satu) Tidak sesuai dengan aturan

(satu) unit sampan unit sampan akan tetapi yang berlaku

bermotor tidak bermotor

Dari hasil survei pada Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa sekoci penolong
di KM.Express Bahari 3B belum memenuhi syarat Keputusan Direktur
Jenderal Perhubungan Laut NO: UM.008/9/20/DJPL-12 Tentang
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Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia
(Non-Convention Vessel Standard Indonesian Flagged) Bab IV Pasal 81
Tentang Perlengkapan Penolong Kapal Penumpang Daerah Pelayaran

Terbatas dan ini merupakan hasil dari suvey di lapangan di gambar 4.6.

Gambar 4. 6 Sekoci (Rescue boat)

Sumber : TIM PKL PT .Pelindo (Persero) Regional 2 Palembang
b. Rakit Penolong (Liferaft)

Menurut Hendrawan (2019:57), fasilitas keselamatan umumnya
hanya dipergunakan pada saat darurat terjadi kecelakaan, perawatan
liferaft umumnya dilaksanakan setiap 1 (satu) tahun sekali. Untuk lebih
memastikan kondisi barang berfungsi sebagaimana mestinya maka perlu
adanya pemeriksaan berkala setiap satu bulan, baik secara teknis maupun
perlengkapan yang terdapat didalamnya.

KM. Express Bahari 3B memiliki berat sebesar 149 GT. Mengacu
pada Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut NO:
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UM.008/9/20/DJPL-12 Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal Non

Konvensi Berbendera Indonesia (Non-Convention Vessel Standard

Indonesian Flagged) Bab IV Pasal 81 Tentang Perlengkapan Penolong

Kapal Penumpang Daerah Pelayaran Terbatas. bahwa kapal dengan GT 35

sampai dengan kurang dari 300 harus memenuhi beberapa ketentuan

dalam aspek Rakit Penolong (Liferaft) sebagai berikut:
Tabel 4. 8.Hasil Survei Rakit Penolong (Liferaft)

PERSYARATAN SESUAI
NCVS

KONDISI EXISTING

PERBEDAAN

Dilengkapi rakit penolong
kembung (Inflatable Life
Raft) kategori D yang
memenuhi persyaratan
Standar Kapal Non Konvensi
Berbendera Indonesia Bab 1V
Seksi 6 klausul 6.4 dan 7.1
dengan kapasitas tidak kurang
dari 125% total jumlah

pelayar.

1. Terdapat 5 unit rakit
penolong dengan
kapasitas 65 orang/unit.
Jadi, kapasitas yang
tersedia = 5 x65 = 325

2. Jumlah total pelayar
adalah 248 (238
penumpang maksimal +
10 crew kapal).
Kapasitas dibutuhkan
=248 x 125%
=310

sesuai dengan aturan yang

berlaku.
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Dari hasil survei diatas dapat dilihat bahwa rakit penolong di KM.
Express Bahari 3B memenuhi syarat Keputusan Direktur Jenderal
Perhubungan Laut NO: UM.008/9/20/DJPL-12 Tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia (Non-
Convention Vessel Standard Indonesian Flagged) Bab IV Pasal 81
Tentang Perlengkapan Penolong Kapal Penumpang Daerah Pelayaran

Terbatas dan ini merupakan hasil dari suvey di lapangan di gambar 4.7.

Gambar 4. 7 Rakit Penolong (Liferaft)

Sumber : TIM PKL PT .Pelindo (Persero) Regional 2 Palembang
c. Pelampung Penolong (Lifebuoy)

Menurut Hendrawan (2019:57), lifebuoy termasuk barang yang relatif
jarang digunakan maka perlu dilakukan pemeriksaan tiap satu bulan, baik
kondisi, fungsi maupun jumlahnya, hal ini menjaga kemungkinan pada
waktu kondisi darurat ada barang barang tidak berfungsi secara sempurna
atau jumlahnya berkurang karena adanya tindakan pencurian.

KM.Express Bahari 3B memiliki panjang 30.30 meter. Mengacu
pada Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut NO:
UM.008/9/20/DJPL-12 Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal
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Non Konvensi Berbendera Indonesia (Non-Convention Vessel Standard

Indonesian Flagged) Bab IV Pasal 81 Tentang Perlengkapan Penolong

Kapal Penumpang Daerah Pelayaran Terbatas, aturan mengenai

pelampung penolong (Lifebuoy) diatur berdasarkan LOA (Long Over

All) kapal.

Tabel 4. 9.Hasil Survei Pelampung Penolong (Lifebuoy)

PERSYARATAN SESUAI NCVS

KONDISI
EXISTING

PERBEDAAN

1) Pelampung penolong yang | 6 unit
memenuhi persyaratan
Standar Kapal Non Konvensi
Berbendera Indonesia Bab IV
Seksi 9 klausul 9.1.

2) Paling sedikit 50%
dilengkapi dengan lampu
yang dapat menyala sendiri
dan 2 unit lainnya dilengkapi

dengan tali apung.

1.Memiliki 8 unit
pelampung pada
express bahari 3B.

2.memiliki 3 unit
pelampung
penolong yang di
lengkapi dengan
lampu yang dapat
menyala sendiri dan
memiliki 8 unit
yang dilengkapi tali

apung

sesuai dengan aturan yang

berlaku.

Dari hasil survei diatas dapat dilihat bahwa pelampung penolong di

KM. Express Bahari 3B belum memenuhi syarat Keputusan Direktur
Jenderal Perhubungan Laut NO: UM.008/9/20/DJPL— 12 Tentang

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia

(Non-Convention Vessel Standard Indonesian Flagged) Bab 1V Pasal 81

Tentang Perlengkapan Penolong Kapal Penumpang Daerah Pelayaran

Terbatas dan ini merupakan hasil dari suvey di lapangan di gambar 4.8.
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Gambar 4. 8 Pelampung Penolong (lifebuoy)
Sumber : TIM PKL PT .Pelindo (Persero) Regional 2 Palembang
d.Baju Penolong (Lifejacket)

Menurut Hendrawan (2019:57), Lifejacket termasuk barang yang
relatif jarang digunakan maka perlu dilakukan pemeriksaan tiap satu
bulan, baik kondisi, fungsi maupun jumlahnya, hal ini menjaga
kemungkinan pada waktu kondisi darurat ada barang barang tidak
berfungsi secara sempurna atau jumlahnya berkurang karena adanya
tindakan pencurian.

Mengacu pada Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut NO:
UM.008/9/20/DJPL-12 Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal Non
Konvensi Berbendera Indonesia (Non- Convention Vessel Standard
Indonesian Flagged) Bab IV Pasal 81 Tentang Perlengkapan Penolong
Kapal Penumpang Daerah Pelayaran Terbatas, baju penolong atau jaket
penolong (Lifejacket) diatur untuk semua ukuran kapal, harus memenuhi
ketentuan sebagai berikut:
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Tabel 4. 10.Hasil Survei Baju Penolong (Lifejacket)

PERSYARATAN SESUAI
NCVS

KONDISI EXISTING

PERBEDAAN

1) Baju penolong kategori B
yang memenuhi persyaratan
Standar Kapal Non Konvensi
Berbendera Indonesia Bab IV
Seksi 10 klausul 10.2 yang
dilengkapi lampu, peluit dan
pita pemantul cahaya (retro-
reflektor tape)

2) Sejumlah 100% total
jumlah pelayar untuk dewasa
ditambah 5% cadangan.

3) Sejumlah yang mencukupi
untuk petugas jaga/pekerja di
anjungan, ruang kendali
kamar mesin dan ditempat
kerja yang jauh dari
akomodasi (apabila ada) dan

4) Minimum 10% dari jumlah

penumpang, untuk anak-anak.

1.Tersedia 60 unit
baju penolong
anak-anak
Diketahui :
Jumlah
penumpang
maksimal = 248
Jawab :
Kebutuhan Baju
Penolong Anak-
Anak
= Jumlah penumpang
maksimal x 10%
=248 x 10%
= 25 unit yang
dibutuhkan (minimal)
2. Tersedia 300 unit
baju penolong
dewasa.
Diketahui :
Jumlah pelayar
keseluruhan adalah 248
(238 jumlah maksimal
penumpang + 10 crew
kapal).
Jawab :
Kebutuhan Baju
Penolong Dewasa
= (Total penumpang
maksimal + crew
kapal) x (100% +
5%)
= 248x (100% + 5%)
=248 x 105%
=260,4

1.Untuk baju penolong anak
anak dan untuk baju
penolong dewasa dilengkapi
lampu,peluit dan pita
pemantul cahaya(retro-
reflektor tape) sesuai dengan

aturan yang berlaku.

2.Untuk baju penolong
dewasa untuk jumlah sesuai

dengan aturan yang belaku

3.untuk jumlah pelampung
petugas jaga/pekerja sudah

sesuai dengan aturan

4.jumlah baju penolong anak
anak sesuai dengan aturan

yang berlaku
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=260

Dari hasil survei pada Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa baju penolong di
KM. Express Bahari 3B memenuhi syarat Keputusan Direktur Jenderal
Perhubungan Laut NO: UM.008/9/20/DJPL— 12 Tentang Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia (Non-Convention
Vessel Standard Indonesian Flagged) Bab IV Pasal 81 Tentang
Perlengkapan Penolong Kapal Penumpang Daerah Pelayaran Terbatas dan
ini merupakan hasil dari suvey di lapangan di gambar 4.9.

Gambar 4. 9 Baju Penolong (Life Jacket)

Sumber : TIM PKL PT .Pelindo (Persero) Regional 2 Palembang

60



e.Alat Pelontar Tali (Line Throwing)

KM. Express Bahari memiliki berat sebesar 149 GT. Mengacu pada
Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut NO : UM.008/9/20/DJPL-12
Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal Non Konvensi Berbendera
Indonesia (Non-Convention Vessel Standard Indonesian Flagged) Bab 1V
Pasal 81 Tentang Perlengkapan Penolong Kapal Penumpang Daerah
Pelayaran Terbatas bahwa kapal dengan GT kurang dari 175 harus memenuhi
beberapa ketentuan dalam aspek Alat Pelontar Tali (Line Throwing) sebagai
berikut :

Tabel 4. 11.Hasil Survei Alat Pelontar Tali (Line Throwing)

PERSYARATAN SESUAI KONDISI EXISTING PERBEDAAN
NCVS
Dilengkapi dengan 4 (empat) | Memiliki 1 unit line sesuai dengan aturan
unit tali buangan dengan throwing dengan yang berlaku.
panjang 30 meter setiap panjang 250 m
unitnya.

Dari hasil survei pada Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa alat pelontar tali
di KM. Express Bahari 3B sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal
Perhubungan Laut NO: UM.008/9/20/DJPL- 12 Tentang Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia (Non-Convention
Vessel Standard Indonesian Flagged) Bab IV Pasal 81 Tentang
Perlengkapan Penolong Kapal Penumpang Daerah Pelayaran Terbatas dan

ini merupakan hasil dari suvey di lapangan di gambar 4.10
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Gambar 4. 10 Line Throwing

Sumber : TIM PKL PT .Pelindo (Persero) Regional 2 Palembang
f.Isyarat Marabahaya

KM. Express Bahari 3B memiliki berat sebesar 149 GT. Mengacu
pada Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut NO:
UM.008/9/20/DJPL-12 Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal Non
Konvensi Berbendera Indonesia (Non-Convention Vessel Standard
Indonesian Flagged) Bab IV Pasal 81 Tentang Perlengkapan Penolong
Kapal Penumpang Daerah Pelayaran Terbatas bahwa kapal dengan GT 35
sampai dengan kurang dari 300 harus memenuhi beberapa ketentuan
dalam aspek Isyarat Marabayaha sebagai berikut :
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Tabel 4. 12.Isyarat Marabahaya

PERSYARATAN SESUAI

KONDISI EXISTING

PERBEDAAN

NCVS
1) 2 buah roket parasut
isyarat marabahaya (Roket
Parachute Signal) yang
memenuhi persyaratan
Standar Kapal Non
Konvensi Berbendera

Indonesia Bab 1V Seksil3;

1.Memiliki 8 buah
roket parasut isyarat
marabahaya (Roket

Parachute Signal).

1.sesuai dengan aturan

yang berlaku.

2) 4 buah cerawat tangan
merah (Red Hand Flare)
yang memenuhi persyaratan
Standar Kapal Non
Konvensi Berbendera
Indonesia Bab 1V Seksi 14;

dan

2.memiliki 12 buah
cerawat tangan merah
(Red Hand Flare).

2.sesuai dengan aturan

yang berlaku

3) 1 buah tabung asap oranye

(Marine Smoke Signal) yang
memenuhi persyaratan
Standar Kapal Non
Konvensi Berbendera

Indonesia Bab 1V Seksil5;

4  buah

tabung asap

3.memiliki

oranye(Marine

Smoke Signal)).

3.sesuai dengan aturan

yang berlaku

Dari hasil survei pada Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa isyarat marabahaya di

KM. Ecpress Bahari 3B telah memenuhi syarat Keputusan Direktur Jenderal
Perhubungan Laut NO: UM.008/9/20/DJPL-12 Tentang Petunjuk Teknis

Pelaksanaan Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia (Non-Convention Vessel

Standard Indonesian Flagged) Bab IV Pasal 81 Tentang Perlengkapan Penolong

Kapal Penumpang Daerah Pelayaran Terbatas dan ini merupakan hasil dari suvey
di lapangan di gambar 4.11,4.12,4.13.
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Gambar 4. 11 Roket Parasut Isyarat Marabahaya (Roket Parachute Signal)

Sumber : TIM PKL PT .Pelindo (Persero) Regional 2 Palembang

E .
Gambar 4. 12 Cerawat Tangan Merah (Red Hand Flare)

Sumber : TIM PKL PT .Pelindo (Persero) Regional 2 Palembang
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Gambar 4. 13 Tabung Asap (Marine Smoke Signal)

Sumber : TIM PKL PT .Pelindo (Persero) Regional 2 Palembang
g. Search And Rescue Radar Transponder (SART)

KM.Express Bahari 3B  memiliki berat sebesar 149 GT. Mengacu pada
Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut NO: UM.008/9/20/DJPL-12
Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia
(Non-Convention Vessel Standard Indonesian Flagged) Bab IV Pasal 81 Tentang
Perlengkapan Penolong Kapal Penumpang Daerah Pelayaran Terbatas bahwa kapal
dengan GT lebih besar dan sama dengan 35 harus memenuhi beberapa ketentuan
dalam aspek Search And Rescue Radar Transponder (SART) sebagai berikut

Tabel 4. 13.Search And Rescue Radar Transponder (SART):

PERSYARATAN SESUAI KONDISI EXISTING PERBEDAAN
NCVS

Dilengkapi dengan 1 unit Memiliki 2 unit sesuai dengan aturan

radar transponder yang Radar Transponder yang berlaku.

memenuhi persyaratan
Standar Kapal Non Konvensi
Berbendera Indonesia Bab
I11 Seksi 4 klausul 4.2.1.5

Dari hasil survei pada Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa Search And Rescue
Radar Transponder (SART) di KM Express Bahari 3B telah memenuhi
syarat  Keputusan  Direktur  Jenderal =~ Perhubungan Laut NO:
UM.008/9/20/DJPL-12 Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal Non
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Konvensi Berbendera Indonesia (Non-Convention Vessel Standard Indonesian
Flagged) Bab IV Pasal 81 Tentang Perlengkapan Penolong Kapal Penumpang
Daerah Pelayaran Terbatas dan ini merupakan hasil dari suvey di lapangan di gambar
4.14.

Gambar 4. 14 Search And Rescue Transponder (SART)

Sumber : TIM PKL PT .Pelindo (Persero) Regional 2 Palembang

h.Two way radio telephony

KM. Express Bahari 3B memiliki berat sebesar 149 GT.
Mengacu pada Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut NO:
UM.008/9/20/DJPL-12 Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal
Non Konvensi Berbendera Indonesia (Non-Convention Vessel
Standard Indonesian Flagged) Bab IV Pasal 81 Tentang
Perlengkapan Penolong Kapal Penumpang Daerah Pelayaran
Terbatas bahwa kapal dengan GT lebih besar dan sama dengan 35
harus memenuhi beberapa ketentuan dalam aspek Two way radio

telephony sebagai berikut
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Tabel 4. 14.Two way radio telephony

PERSYARATAN SESUAI
NCVS

KONDISI EXISTING

PERBEDAAN

Dilengkapi dengan 3 unit Two
way radio telephony yang
memenuhi persyaratan
Standar Kapal Non Konvensi
Bab I11 Seksi 4 klausul
4.2.1.6.

Memiliki 2 unit two

way radio telephony

Belum sesuai dengan

aturan yang berlaku.

Dari hasil survei pada Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa Two way radio

telephony di KM. Express Bahari 3B belum memenuhi syarat Keputusan
Direktur Jenderal Perhubungan Laut NO: UM.008/9/20/DJPL-12 Tentang

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia

(Non-Convention Vessel Standard Indonesian Flagged) Bab IV Pasal 81

Tentang Perlengkapan Penolong Kapal Penumpang Daerah Pelayaran

Terbatas dan ini merupakan hasil dari suvey di lapangan di gambar 4.15.

Gambar 4. 15 Two way radio telephony

Sumber : TIM PKL PT .Pelindo (Persero) Regional 2 Palembang
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C. Pembahasan

Menurut Sitepu (2017), untuk mengoptimalkan perawatan perlengkapan

keselamatan yaitu dengan perawatan sekoci penolong (Rescue boat),rakit

penolong (liferaft), pelampung penolong (lifebuoy), baju penolong (Lifejacket)

dilaksanakan secara periodik seperti pemeriksaan berkala mingguan, bulanan,

dan tahunan.

1. Perbandingan Kesesuaian Jumlah Dengan Aturan NCVS(Non Convetion

Vessel Standard) dan Kesusaian Jumlah Saat Ini.

Berdasarkan data di atas terkait kondisi eksisting perlengkapan

keselamatan jiwa di atas KM. Express Bahari 3B pada trayek Boom baru —

Muntok Provinsi Sumatera Selatan, maka dapat dilakukan perbandingan

antara kondisi eksisting perlengkapan keselamatan jiwa dengan kondisi yang

direncanakan.

Tabel 4. 15 Perbandingan Kesesuaian Jumlah Dengan Aturan NCVS (Non
Convetion Vessel Standard) dan Kesusuaian Jumlah Saat Ini

URAIAN

KESESUAIAN JUMLAH
DENGAN ATURAN NCVS

KESUSAIAN JUMLAH
SAAT INI

Sekoci Penolong

(Rescue boat)

Wajib dilengkapi dengan 1 (satu)

unit sampan bermotor

Dilengkapi dengan 1 unit

Sekoci Penolong (Lifeboat)
namun dalam kondisi tidak
di lengkapi dengan sampan

bermotor

Rakit Penolong

(Liferaft)

1.Dilengkapi rakit penolong
kembung (Inflatable Life Raft)
kategori D yang memenubhi
persyaratan Standar Kapal Non
Konvensi Berbendera Indonesia
Bab IV Seksi 6 klausul 6.4 dan
2. 7.1 dengan kapasitas tidak
kurang dari 125% total jumlah

pelayar.

1. Terdapat 5 unit rakit

penolong dengan

kapasitas 65 orang/unit.

Jadi, kapasitas yang

tersedia = 5 x65 = 325
2. Jumlah total pelayar

adalah 248 (238

penumpang maksimal +

10 crew kapal).
Kapasitas dibutuhkan
=248 x 125%

=310
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URAIAN

KESESUAIAN JUMLAH
DENGAN ATURAN NCVS

KESUSAIAN JUMLAH
SAAT INI

Pelampung Penolong
(Lifebuoy)

6 unit | 1.Paling sedikit 50%
dilengkapi dengan
lampu yang dapat
menyala sendiri dan
2.2 unit lainnya
dilengkapi dengan tali

apung.

1.Memiliki 8 unit
pelampung pada express
bahari 3B.

2.memiliki 3 unit dengan
dilengkapi lampu menyala
sendiri dan memiliki 8 unit

yang dilengkapi tali apung

Baju Penolong

(Lifejacket)

1. Sejumlah 100% total jumlah
pelayar untuk dewasa ditambah

5% cadangan.

1.Tersedia 60 unit baju
penolong anak-anak
Diketahui :

Jumlah penumpang
maksimal = 248
Jawab :

Kebutuhan Baju
Penolong Anak-Anak
= Jumlah penumpang
maksimal x 10%
=248 x 10%

= 25 unit yang dibutuhkan

(minimal)
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URAIAN

KESESUAIAN JUMLAH
DENGAN ATURAN NCVS

KESUSAIAN JUMLAH
SAAT INI

2.Minimum 10% dari jumlah
penumpang, untuk anak-anak.
3.Sejumlah yang mencukupi
untuk petugas jaga/pekerja di
anjungan, ruang kendali kamar
mesin dan ditempat kerja yang
jauh dari akomodasi (apabila ada)
dan

4) Minimum 10% dari jumlah

penumpang, untuk anak-anak.

2. Tersedia 300 unit baju
penolong dewasa.
Diketahui :

Jumlah pelayar keseluruhan
adalah 248 (238 jumlah
maksimal penumpang + 10
crew kapal).

Jawab :

Kebutuhan Baju Penolong
Dewasa

= (Total penumpang
maksimal + crew kapal) x
(100% + 5%)

= 248x (100% + 5%)

=248 x 105%
=260,4

=260

Alat Pelontar Tali
(Line Throwing)

Dilengkapi dengan 4 (empat) unit
tali buangan dengan panjang 30

meter setiap unitnya.

Memiliki 1 line throwing

dengan panjang 250 m

Isyarat Marabahaya
Meliputi :

1.roket parasut isyarat
marabahaya (Roket
Parachute Signal.

2. cerawat tangan merah
(Red Hand Flare).

1) 2 buah roket parasut isyarat
marabahaya yang memenuhi
persyaratan Standar Kapal Non
Konvensi Berbendera Indonesia
Bab IV Seksil3;

2) 4 buah cerawat tangan merah
yang memenuhi persyaratan
Standar Kapal Non Konvensi
Berbendera Indonesia Bab 1V
Seksi 14; dan

1.Memiliki 8 buah
roket parasut isyarat
marabahaya (Roket

Parachute Signal.

2.memiliki 12 buah
cerawat tangan
merah (Red Hand
Flare).
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URAIAN

KESESUAIAN JUMLAH
DENGAN ATURAN NCVS

KESUSAIAN JUMLAH
SAAT INI

3. tabung asap oranye

(Marine Smoke Signal).

3) 1 buah tabung asap oranye
yang memenuhi persyaratan
Standar Kapal Non Konvensi
Berbendera Indonesia Bab 1V
Seksil5;

3.memiliki 4 buah
tabung asap
oranye(Marine

Smoke Signal).

Search And Rescue Radio
Transponder (SART)

Dilengkapi dengan 1 unit radar
transponder yang memenuhi
persyaratan Standar Kapal Non
Konvensi Berbendera Indonesia
Bab 111 Seksi 4 klausul 4.2.1.5

Memiliki 2 unit

Two way radio telephony

Dilengkapi dengan 3 unit Two
way VHF radio telephoneyang
memenuhi persyaratan Standar
Kapal Non Konvensi Bab 11
Seksi 4 klausul 4.2.1.6.

Memiliki 2 unit two way

VHF radio telephony

2. Perbandingan Kesesuaian Kondisi Dengan Aturan NCVS(Non Convetion

Vessel Standard) dan Kesusaian Kondisi Saat Ini

Berdasarkan data di atas terkait kondisi eksisting perlengkapan

keselamatan jiwa di atas KM. Express Bahari 3B pada trayek Boom baru —

Muntok Provinsi Sumatera Selatan, maka dapat dilakukan perbandingan

antara kondisi eksisting perlengkapan keselamatan jiwa dengan kondisi yang

direncanakan.

Tabel 4. 15 Perbandingan Kesesuaian Kondisi Dengan Aturan NCVS (Non
Convetion Vessel Standard) dan Kondisi Saat Ini

URAIAN

KESESUAIAN
JUMLAH DENGAN
ATURAN NCVS

KONDISI SAAT INI

Sekoci Penolong

(Rescue boat)

Wajib dilengkapi dengan
1 (satu) unit sampan

bermotor

Dilengkapi dengan 1 unit Sekoci
Penolong (Lifeboat) dan dapat
digunakan namun dalam kondisi
tidak di lengkapi dengan sampan

bermotor
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URAIAN

KESESUAIAN
JUMLAH DENGAN
ATURAN NCVS

KONDISI SAAT INI

Rakit Penolong

(Liferaft)

1.Dilengkapi rakit
penolong kembung
(Inflatable Life Raft)
kategori D yang
memenuhi persyaratan
Standar Kapal Non
Konvensi Berbendera
Indonesia Bab 1V Seksi 6
klausul 6.4 dan

2. 7.1 dengan kapasitas
tidak kurang dari 125%

total jumlah pelayar.

Semua ilr dalam kondisi layak
untuk dipakai dan tidak ada yang

kadaluarsa

Pelampung Penolong
(Lifebuoy)

1.Pelampung
penolong yang
memenuhi
persyaratan
Standar Kapal
Non Konvensi
Berbendera
Indonesia Bab
IV Seksi 9

6 unit | klausul 9.1.

2. Paling
sedikit 50%
dilengkapi
dengan lampu
yang dapat
menyala
sendiri dan 2

unit lainnya

dilengkapi

pelampung pada express bahari
3B di lengkapi dengan lampu
yang dapat menyala sendiri dan

di lengkapi tali apung
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URAIAN

KESESUAIAN
JUMLAH DENGAN
ATURAN NCVS

KONDISI SAAT INI

dengan tali

apung

Baju Penolong

(Lifejacket)

1. Sejumlah 100% total
jumlah pelayar untuk
dewasa ditambah 5%
cadangan.

2.Minimum 10% dari
jumlah penumpang, untuk
anak-anak.

3.Sejumlah yang
mencukupi untuk petugas
jaga/pekerja di anjungan,
ruang kendali kamar
mesin dan ditempat kerja
yang jauh dari akomodasi
(apabila ada) dan

4) Minimum 10% dari
jumlah penumpang, untuk
anak-anak.

1. Layak digunakan

2. tertata dengan rapi,untuk
penempatan mudah dijangkau
oleh penumpang dari

ruang tunggu

3.Dilengkapi lampu.
4.Dilengkapi peluit.

5.Semua dilengkapi reflective

tape.

Alat Pelontar Tali
(Line Throwing)

Dilengkapi dengan 4
(empat) unit tali buangan
dengan panjang 30 meter

setiap unitnya.

Memiliki 1 line throwing dengan

panjang 250 m

Isyarat Marabahaya
Meliputi :

1.roket parasut isyarat
marabahaya (Roket

Parachute Signal.

1) 2 buah roket parasut
isyarat marabahaya yang
memenuhi persyaratan
Standar Kapal Non

Konvensi Berbendera

1.Memiliki 8 buah roket
parasut isyarat
marabahaya (Roket

Parachute Signal.
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URAIAN KESESUAIAN KONDISI SAAT INI
JUMLAH DENGAN
ATURAN NCVS

2. cerawat tangan Indonesia Bab IV
merah (Red Hand Seksil3; 2.memiliki 12 buah
Flare). 2) 4 buah cerawat tangan | cerawat tangan merah
merah yang memenubhi (Red Hand Flare).
3. tabung asap persyaratan Standar
oranye(Marine Smoke Kapal Non Konvensi
Signal). Berbendera Indonesia
Bab 1V Seksi 14; dan 3.memiliki 4 buah
3) 1 buah tabung asap tabung asap
oranye yang memenuhi oranye(Marine Smoke
persyaratan Standar Signal).

Kapal Non Konvensi
Berbendera Indonesia
Bab IV Seksil5;

Search And Rescue Radio Dilengkapi dengan 1 unit | Memiliki 2 unit yang bisa
Transponder (SART) radar transponder yang digunakan

memenuhi persyaratan

Standar Kapal Non

Konvensi Berbendera

Indonesia Bab 111 Seksi 4

klausul 4.2.1.5
Two way radio telephony Dilengkapi dengan 3 unit | Memiliki 2 unit two way radio
Two way radio telephony yang bisa digunakan

telephony yang
memenuhi persyaratan
Standar Kapal Non
Konvensi Bab 111 Seksi 4
klausul 4.2.1.6.

Tujuan dari perbandingan kondisi saat ini dengan kondisi
aturan ncvs (Non Convetion Vessel Standard) yaitu dapat mengetahui
perlengkapan yang perlu dibenahi, diganti, dipertahankan, ataupun

ditambah sesuai dengan aturan yangberlaku agar perlengkapan
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keselamatan tetap terjaga dan terawat dengan baik. Sehingga dapat
meningkatkan keselamatan kapal apabila kapal mengalami
kecelakaan. Menurut Pasyah et al. (2020), untuk menghindari
tejadinya hal-hal yang tidak diinginkan selama pelayaran, maka
sistem keamanan harus diutamakan dengan selalu mengontrol kondisi
Life-Saving Appliances diatas kapal.

Usulan kesesuaian Perlengkapan Keselamatan Pada KM.
Express Bahari 3B dengan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan
Laut NO: UM.008/9/20/DJPL-12 Tentang Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia (Non-
Convention Vessel Standard Indonesian Flagged) Bab IV Pasal 81
Tentang Perlengkapan Penolong Kapal Penumpang Daerah Pelayaran
Terbatas :

a) Sekoci Penolong (Rescue boat)

Perlu ditambahkan motor penggerak dengan kekuatan 40pk
unit sampan bermotor karena dengan di tambahkan motor
penggerak 1 unit sekoci penolong agar dapat sesuai dengan aturan

yang belaku.
b) Rakit Penolong (liferaft)

Untuk kondisi liferaft dalam keadaan kondisi yang baik

dengan masa exp liferaft pada bulan september 2023.
c) Pelampung Penolong (lifebuoy)

Dari segi jumlah dan kondisi telah sesuai dengan ketentuan yang

berlaku
d) Baju Penolong (Lifejacket)

Untuk penyimpanan baju penolong sudah tertata dan mudah

dijangkau.
e) Alat Pelontar Tali (line throwing)

Telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk ukuran
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talinya (line throwing).
f) Isyarat Marabahaya

Dari segi jumlah dan kondisi telah sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

g) Search And Rescue Radar Transponder (SART)

Dari segi jumlah dan kondisi telah sesuai dengan ketentuan

yang berlaku.
h) Two way radio telephony

Dari segi jumlah dan kondisi belum sesuai dengan ketentuan
yang berlaku mesti di tambahkan two way radio telephony
dengan daya pancar 0,25 Watt sampai den- gan 1,00 (satu) Watt

agar dapat sesuai dengan ketentuan berlaku.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa kondisi dan jumlah perlengkapan
keselamatan jiwa di atas KM. Express Bahari 3B yang didapatkan, penulis
mendapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Jumlah perlengkapan keselamatan jiwa di atas KM. Express Bahari 3B,
belum sesuai dengan peraturan standar Kapal Non Konvensi
Berbendera Indonesia (Non-Convention Vessel Standard Indonesian
Flagged) yaitu: kondisi sekoci penolong (Rescue boat) yang tidak
memiliki mesin bermotor, two way radio telephony kurang 1 unit
Kemudian pada Lifejacket sejumlah 300 unit untuk dewasa dan 60 unit
untuk anak-anak,lifebuoy sejumlah 8 unit,liferaft sejumlah 5 unit,
linethrowing sejumlah 1 unit,Isyarat marabahaya meliputi yaitu 8 unit
untuk roket parasut isyarat marabahaya, 12 unit untuk cerawat tangan
merah,dan 4 buah tabung asap oranye, Search and Rescue Radar
Transpoder (SART) sejumlah 2 unit sesuai dengan aturan yang berlaku.

2Kondisi perlengkapan keselamatan jiwa di atas KM. Express Bahari
3B,belum sesuai dengan peraturan standar Kapal Non Konvensi
Berbendera Indonesia (Non-Convention Vessel Standard Indonesian
Flagged) yaitu: kondisi sekoci penolong (Rescue boat) dapat digunakan
akan tetapi tidak memiliki mesin bermotor, two way radio telephony
dapat di gunakan,Kemudian pada liferaft dalam kondisi layak untuk
dipakai dan tidak ada yang kadaluarsa,lifebouy memiliki lampu yang
dapat menyala sendiri serta di lengkapi tali apung,Lifejacket untuk yang
anak- anak dan dewasa seluruhnya di lengkapi lampu,peluit dan
reflective tape,alat pelontar kondisi layak pakai,isyarat marabahaya

kondisi layak pakai,Search And Rescue Radio
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(SART) dengan kondisi yang dapat di gunakan.

B. SARAN
Dari kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran dalam upaya
peningkatan pengawasan terhadap kondisi serta jumlah perlengkapan
keselamatan jiwa di atas KM.Express bahari 3B sebagai berikut :

1. Pengelola KM. Express Bahari 3B perlu melengkapi perlengkapan
keselamatan jiwa dan menambahkan item perlengkapan keselamatan
jiwa yaitu sekoci penolong yang diaturan NCVS (Non Convention
Vessel Standard) di lengkapi dengan 1 unit sampan bermotor dan two
way radio telephony yang di aturan NCVS (Non Convention Vessel
Standard) harus di lengkapi 3 unit two way radio telephony,sekoci
penolong dan two way radio telephony di tambahkan sesuai aturan
agar jumlah serta kondisi perlengkapan keselamatan memenuhi
aturan yang berlaku

2. Mualim 1l KM.Express Bahari 3B perlu membuat jadwal perawatan
dan pemeriksaan mingguan, bulanan, tahunan terhadap perlengkapan
keselamatan agar kondisinya terpantau dengan keadaan baik dan
layak digunakan kapanpun serta melaporkan ke pihak perusahaan
agar ada tindak lanjut perbaikan atau penambahan perlengkapan

keselamatan jiwa.
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Lampiran 1 Ship Particular KM.Express Bahari 3B
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Lampiran 2 Surat Ukur Internasional (1969)
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Lampiran 3 Persetujuan Rencana Pengoperasian Kapal Pada Trayek Tetap dan
Teratur Angkutan Laut Dalam Negeri
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Lampiran 4 Certificate Of Re-Inspection Inlfatable Liferaft
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Lampiran 5 Dokumentasi Tim PKL Pelindo Regional 2 Palembang

Gambar KM.Express Bahari 3B

Tampak depan KM.Express Bahari 3B

Pelampung KM.Express Bahari 3B
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Gambar liferaft

Gamz:w‘keterangan Liferaft
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Gambar Lifejacket

Gambar Lifejacket

Gambar Search and rescue
Tranponder (SART
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Gambar Lifejacket anak-anak

Gambar Lifejacket dewasa

Gambar Roket Parasut Isyarat
Marabahaya (Roket Parachute
Signal

Prinsipal dimention
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Gambar exp line throwing
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Lampiran 6 Lembar Catatan Mengenai Perlengkapan Sertifikat Keselamatan
Kapal Tinggi
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Lampiran 7 Sertifikat Keselamatan Kapal Kecepatan Tinggi High Speed
Craft Safety Certificate
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Lampiran 8 Jadwal Keberangkatan Kapal
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Lampiran 9 Tarif Kapal KM.Express Bahari 3B

Demi keselamatan pelaya
dengan Peraturan Menteri
Republik Indonesia Nomor
2019 Tentang Mekanism
Formulasi Perhitungan

Kami informasikan terh
tanggal 23 JANUARI
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Lampiran 10 Form Survey KM.Express Bahari 3B
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